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KATA PENGANTAR

Akhir-akhir ini bimbingan dan konseling sebagai satu
cabang disiplin ilmu memperoleh momentum yang amat baik
‘untuk berkembang dengan cepat, baik di negara asalnya Ame-
rika Serikat maupun di negara-negara lainnya seperti Indo-
nesia dan Malaysia,

Untuk lebih mengenal, memahami bagaimana seluk-beluk
keberadaan bimbingan dan konseling di kédua negara ini ser-

ta bagaimana pula perkembangannya sehingga dapat memperluas

Wawasan konselor, maka disusunlah buku ini,

Penampilan isi buku ini berdasarkan studi literatur
serta masukan dari Zaini. BTFE, Mohd., Rais warga negara Ma-
layéia alumni jurusan Psikologi Pendidikan dan Bimbingan
Fakultas Ilmu Pendidikan IKIP Padang. Untuk itu penulis

menyampaikan rasa terima kasih yang tak terhingga.

Disadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna,
Untuk itu sangat diharapkan kritikan dan masukan yang ber-
sifat membangun. Dalam hal ini penulis menyampaikan terima

kasih.

Semoga buku ini ada manfaatnya bagi kita semua, amin,

Padang, September 1989

Penulis

———— — —
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BAB I

PENDAHULUAN

Sebagal disiplin ilmu bimbingan dan konseling berkem-

bang se jak

permulaan abad 20 yang lalu di bumi Amerika Se-

rikat, Tegasnya pada tahun 1908 dan 1909 yang merupakan

periode di
diletakkan
Menurut H,
rakan yang
diri yaitu
1. Gerakan

tentang

mana dasar-dasar ilmu bimbingan dan konseling
oleh beberapa ahli psikologi dan pendidikan.,

M. Arifin (1979) pada masa ini terdapat tiga ge-
masing-masingnya mempunyai arah perkembangan sen-
yang berusaha memanfaatkan pengukuran psikoiogis

kemampuan mental anak untuk dipérgunakan sebagail

dasar pengertian dalam pelaksanaan bimbingan dan konse -

ling.

2, Mental hygiene, yang gerakannya berussha meneliti problem

problem

yang bersumber pada kesehatan jiwa, Gerakan ini

be sar sekali pengaruhnya bagi pelaksanaan bimbingan dan

konseling di kemudian hari, sehingga timbullah kegiatan-

kegiatan konseling yang dititik beratkan pada usaha pe -

nyembuhan ge jala-gejala penyakit mental dan sebagainya.

3. Vocational guidance, yaitu suatu gerakan yang menitik

beratkan bantuan pada siterbimbing dalam jabatan atau

pPeker jaan sekarang dan di masa yang akan datang menurut

kemampuan masing-masing. Pada tahun 1909 Frank Parsons

menerbitkan buku yang berjudul "Choosing a Vocation

(memilih pekerjaan / jabatan), maka sejak itulah munculnya



gerakan vocational baik di lingkungan sekolah maupun

di luar sekolah.

Menurut Prayitno (1987) profesi bimbingan dan kon-
seling yang bermula dari bumi Amerika Serikat itu mem-
peroleh momentum yang amat baik untuk berkembang dengan
pesat pada akhir tahun 1950-an, dimana waktu itu bangsa
Amerika amat terke jut dengan kema juan teknologi angkasa
luar yang dipacu oleh Uni Soviet dan mereka bertekad me-
nge jarnya dengan secara besar-besaran segenap potensi
rakyat Amerika., Sasaran utamanya adalah siswa-aiswa Se-

kolah Menengah yang pada diri mereka terpendam segenap

~potensi yang hebat, Untuk pengembangan potensi yang he-

bat itu diperlukan tenaga khusus selain guru adalah kon-

selor,

Selanjutnya dijelaskan bahwa pada waktu itu konse-
ling sekolah mendapat sokongan dan harapan yang paling
besar dari seluruh profesi yang ada dalam dunia pendidik-
an. Jumlah konselor sekolah yang dibutuhkan untul meng-

kembangkan potensi siswa yang sangat diharapkan itu se-

- makin meningkat dengan amat tajam. Perkembangan dunia

konseling sebagai akibat dari sokongan pemerintah itu
khususnya tahun 1960-an membuat guru iri, administrator
menghargal, orang tua dan siswa mengagungkannya, serta
pemerintah semakin menyenangi sepenuhnya, Seiring dengan
1tu usaha pendidikan konselorpun mendapat tempat yang

amat baik dan dikelola dengan sistem yang profesional.



Berbeda dengan Amerika Serikat dan negara lainnya,
di Indonesia bimbingan dan konseling telash mulail diperbinl
cangkan secara terbuka semenjak tahun 1962, Hal ini ditan-
dai oleh adanya perubahan sistem pendidikan di SMA, ialah
yang pada waktu itu di sebpt SMA Gaya Baru. Menurut Roch -
man Natawidjaja (1978) SMA-Gaya baru iturditandai dengan
tidak adanya penjurusan siswa di kelas I, melainkan di ke-
las II., Untuk itu dibutuhkan adanya usaha ke arah penyalur-
an 8] swa-siswa untuk jurusan yang tepat baginyﬁ. Selan jut-
nya dijelaskan juga bahwa hasil perbincangan melalul rapat
kerja Kepalanepala SMA seluruh Indonesia di Bandung tahun
1962 itu dikemukakan bahwa-di kelas I SMA mulai tahun ajar-
an 1962 /1963 semua tamatan SMP menerima pelajaran yang sa -
ma (tidak ada jurusan). Suatu tim ahli dengan guru-guru ma-
ta pelajaran bisa mengamatl potensl siswa, sehinggs pada
akhirnya diketahuilah bakat, minat dan kemampuann lainnya,
Sejalan dengan- itu, rencana pelajaran SMA Gaya Baru
yang berlaku tahun 1962 itu ditegaskan bahwa
t. Sehubungan dengan perubahan struktur SMA Gaya Baru men-
jadi 1-4-4, maka peranan bimbingan dan konseling di ke-
las I (satu) sangat penting
2. D1 kelas 1 setiap siswa diberl kesempatan belajar yang
sama melalui mata-mata pelajaran, agar pada akhirnya
mereka dapat mengenal, memahaml bakat dan minatnya,.
Untuk itu bimbingan dan konseling serta bantuan dari

orang tua siswa sangat diperlukan.



3. Dengan mempedomani peraturan kenaikan kelas dan bahan
catatan lainnya melaluil kartu pribadi siswa, maka sis-
wa kelas II disalurkan ke kelompok khusus : Budaya,

Sosial, Pasti dan pengetahuan Alam,

4., Pengisian Kartu Pribadi siswa harus dilaksanakan se-

cara cermat dan teliti,

Pencantuman secara resml di dalam pelajaran di SMA
inl disusul pula dengan berbagai kegiatan pelayan bim-
bingan dan_konaeling di sekolah. Kegiatan pengembangan
itu dilakukan melalui rapat-rapat kerja, pertemuan-per-
temuan dan seminar-lokakarya dan sebagainya. Tujuan dari
kegiatan itu adalah untuk mencari titik temu ke arah pe-
rintisan dan pélaksanaannya. Puncak dari semua kegiatan
itu adalah didirikannya jurusan bimbingan dan penyuluh-
an FKIP-Unpad /ZIKIP Bandung pada tahun 1963 /1964. Cikal
bakal pendirian jurusan bimbingan dan penyuluhan 1ni ke-

mudian menyebar ke seluruh Indonesia.

Pendirian jurussn bimbingan dan penyuluhan dibebe-
rapa Universitas #KIP ini diiringi pula dengan mulai tum-
buhnya bimbingan dan penyuluhan di'sekolah—sekolah (
khususnya di Sekolah Menengah) sehingga pembahasan me-
ngenal ﬁerkembangan serta tindak lanjut pelayanan bim-
bingan dan penyuluhan selalu muncul di tingkat Nasional

tentang kurikulum sekolah, .

Sampal begitu jauh, usaha-usaha yang dilakukan un-

tuk merealisasikan pelayanan bimbingan dan konseling di



sekolah, tetapi belum sampai kepada hasil yang memuas-
kan. Hal ini ditandai oleh kenyataan bahwa dalam rang-
ka pendidikan di sekolah bimbingan dan penyuluhan ini
belum diselenggarakan secara merata, sebagian telah
melaksanakannya méskipﬁn belum jelas arahnya, sebagian
lagl bersikap acuh tak acuh dan sebagian lagi tidak da-
pat mélaksanakannya sama srkali. Bahkan kalau ada yang
melaksanakannya itu banyak menghadapi kesulitan-kesulit-

an yang cukup sulit untuk diatasi,.

Diperkenalkannya gagasan Sekolah pembangunan pada
tahun 1970 /1971 menurut Rochman Natawidjaja (1978) maka
peranan bimbingan dan konseling kembali mendapat perha-
tlan karena sangat dibutuhkan kegiatan penjurusan yang
lebih teliti, serta mengarahkan dan meramalkan siswa-
siswa yang akan menyelesalkan pelajarannya sampal ter-
minal tertentu, di mana mereka perlu mendapat bantuan
khusus dalam mempersiapkan bekal mereka untuk terjun ke

lapangan /masyarakat. Gagasan sekolah pembangunan itu di-

tuangkan dalam Program Sekolah Menengah Pembangunan Per- .

siapan (SMPP), yang berupa proyek percobaan dan peralih-
an darl sistim persekolahan lama menjadi sekolah pemba-

ngunan, Untuk melaksanakan bimbingan dan konseling di

Sekolah Pembangunan itu, Badan Pengembangan -dan Pendidik-

an, Depdikbud telah menyusun program bimbingan dan kon-
eeling sekolah menengah pembangunan persiapah (SMPP),

Pembentukan SMPP ini dituangkan dalam Surat Keputusan

Mendikbud No 0199 /1973,



Sekolah yang akan didirikan ini (SMPP) hanya meru-
kan bentuk persiapan dan peralihan dari sistem sekolah
lama kepada sekolah pembangunan yang diinginkan. Oleh
karena itu dalam usaha mewujudkan sistém Sekolah Pemba-
ngunan tersebut dilaksanakan proyek pembahﬁruan pendi-
dikan, yang pelaksanasannya dirintis dengan eksperimentﬁ-
si pembaharuan pendidikan dengan nama frbyek Perintis
Sekolah Pembangunan (PPSP) yang bertempat di delapan
IKIP 41 seluruh Indonesia, Pelayanan bimbingan dan kon-
seling dalam Prdyek Perintis Sekolah Pembangunan ini le-
bih dirasakan perlunya untuk melayani siswa sesuai de-
ngan perbedahn individunya., Untuk itu Badan Pengembang-
an Pendidikan, melalul lokakarya-lokakarya telah berha-
8il menyﬁaun dua naskah penting dalam se jarah perkembang-
an pelayanan bimbingan &1 Indonesia, Dua naskah tersebut
adalah ; (1) Pola Dasar Rencana dan Pengembangan Prog-
ram Bimbingan dan Penyuluhan melalui Proyek-proyek Pe-
rintis Sekolah Pembangunan dan (2) Pedéman Operasional

Pelayanan Bimbingan pada proyek-proyek Perintis Sekolah

Pembangunan,

Selanjutnya, Prayltno (1987 ) mengemukakan bahwa
puncak pemantapan status pelayanan bimbingan dan konse-
ling di sekolah terwujud melalul ditetapkénnya kuriku-
lum 1975 /1976 yang berlaku untuk Sekolah Dasar dan Seko-
lah Menengah di seluruh Indonesia, Sejalan dengan itu
pulalah organisasl profesi menghimpun para petugas yang

bergerak dalam pelayanan bimbingan dan konseling dalam



suatu wadah yang lebih di kenal dengan IKatan Petugas
Bimbingan Indonesia (IPBI),

Sesuai dengan tahap perkembangan bimbingan dan kon-
seling yang mulanya diuji cobakan di 8 PPSP telﬁh berha-
811 melaksanakan beberapa kegiatan khususnya dalam mela- :
yanl siswa-sliswa yang mengalami kesulitan belajar, meng-

ungkapkan bakat, minat, kemampuan serta menyalurkannya

ke arah pelayanan yang sesual dengan menempatkan siswa

pada gugus-gugus yang ada di SMA, bidang-bidang vokasi-
onalfketrampiian khusus-dan sebagainya, Di samping itu
juga dilaksanakan kegiatan bimbingan karier yang bertu-
Juan untuk mémbantu sl swa memahami dirinya, lingkungan,
nilai éehingga pada akhirnya siswa dapat memilih dan

merencanakan masa depan pendidikan dan pekerjaannya.

Berdasarkan h§311 kegiatan bimbingan karier yang
dilaksanakan di 8 PPSP seluruh Indonesia, yang mulanya
dirintis oleh PPSP IKIP Jakarta melalul aistem paket
yang lebih di kenal dengan Paket Bimbingan Karir menun-
jukkan manfaat yang cukup berartl bagi siswa balk dalam
pemahaman dirinya maupun dalam perencanaan masa depannya.
Akhirnya pada tahggal 27 Juni 1983 sampal dengan 1 Jull
198% di Bukit Raya Cipanas Jawa Barat usaha pengembang-
an bimbingan karir di seminarkan pada tingkst Nasional,
yang diikuti oleh para konselor, kepala sekolah, pemim-
pin PPSP seluruh Indonesia, Tim Nasional Pendidikan Ke-
trampilan, Klinik Konsultasi Remaja Jakarta, para ahlil

bimbingan konseling dari Puskur BP3K Depdikbud RI,



direktur Jendral Bina Guna Departemen Tenaga Kerja dan
penullis paket bimbingan karir, Hasil darl seminar ﬁérse-
but melahirkan paket-péket bimbingan karir final untuk
diterapkan khususnya di seluruh PPSP di Indonesia, umum-

nya di sekolah-sekolah menengah.

Akhirnya puncak pemantapan pelayanan bimbingan dan
konseling yang sudah'dituangkan ke dalam kurikulum-kuri-
kulum 1975, buku pedbman III C menjelaskan tentang pe-
laksanaan Bimbingan dan Penyuluhan 4i SMTP /SMTA itu di-
sempurnakan lagi-melalui kurikulum 1984. Dalam kurikulum
tersebut dipertegaskan lagi pelaksanaan bimbingan dan
konsgeling di'sekolah yang tercantum dalam Petunjuk Pe-
ngelolaan dan Pelaksanaan Kurikulum 1984 serta Petunjuk

Pelaksanaan Bimbingan Karir,

Kenyataan ini menunjukkan bahwa perkembangan pela-
yanan bimbingan konseling di Indonesia semakin haril se-
makin cerah, Apalagi dengan SK Menpan NO. 26 tahun 1989
secara ekpiisit menjelaskan butir-butir penilaian yang
akan diberikan kepada guru/konselor melalul kegiatan ~
bimbingan dan konseling 4l sekolah. Hal ini menunjukkan
bahwa peranan konselor dengan segala kegiatannya di bi-
dang bimbihgan dan'konseling semakin besar, yang menun-

tut pula ke profesionalannya dalam memberikan pelayanan.

Keberadaan pelayanan bimbingan dan konseling di In-

donesia yang sudah dituangkan melalui kurikulum 1975 dan

kurikulum 1984 serta SK Menpan No. 2671989 akan lebih



terasa arah perkembangannya dan realisasi perujudannya

di masa yang akan datang apabila dibandingkan pula dengan
pelayanan bimbingan dan konseling di negara tetangga khu-
susnya Malaysia., Dengan cara ini kita akan dapat melihat
kekuatan-kekuatan yang ada pada negera tetangga tersebut

sehingga dapat dijadikan masukan bagi pelayanan bimbingan
dan konseling di negara kita,



BAB II

BIMBINGAN DAN KONSELING DI INDONESIA

A, Latar Belakang

Saat ini pelayanan bimbingan dan konseling dirasakan
perlu bahkan mutlak harus dilaksanakan di sekolah. Menurut
Prayitno (1987} puncak pemantapan status pelayanan bimbing-
an dan konseling di sekolah terwujud melalul ditetapkannya :
kurikulum 1975 71976 yang berlaku untuk sekolah dasar dan
menengah di seluruh Indonesia dan tetap bertahan serta di-

mantapkan dalam kurikulum 1984,

Kebutuhan akanlpelayanah bimbingan dan konseling itu
timbul karena masalah-masalah yang dihadapi oleh individu
yang terlibat dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat,
Semakin ruwet struktur dan keadaan masyarakat, makin banyak
dan ruwet pulalah masalah-masalah yang dihadapi oleh indivi-
du yang terdapat di dalamnya. Jadi kebutuhan akan pelayanan
bimbingan dan konseling itu ditimbulkan oleh faktor yang
menyebabkan bertambah ruwetnya struktur dan keadaan masyara-
kat itu, Apakah faktor-faktor itu 2

Rochman Natawijaya (1978) mengemukakan faktor-faktor
itu antara lain adalah sebagal berikut :

1. Demckrasi dalam pendidikan. Demokrasi dalam masalah kene-

garaan menyebabkan demokratisasi delam segala bidang ke -
hidupan, termasuk dalam bidang pendidikan, Hal ini ber -
artl pemberian kesempatan kepada setiap orang untuk menik-

matl pendidikan yang diselenggarakan oleh pemerintah atau
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pun oleh badan swasta. Kesempatan yang terbuks ini menye -
babkan berkumpulnya siswa-siswa dari berbagai latar bela -
kang yang berbeda seperti agama,keadaan sosial, ras, adat
1stiadat dan sebagainya. Hal semacam ini menyebabkan akan
bertumpuknya masalah yang dihadapi oleh orang yang terli -
bat dalam kelompok campuran itu. Tidak sedikit ter jadi
konflik atau persaingan tidak sehat lainnya di dalam ke -
lompok semacam itu, Kelompok itu terdiri atas orang=-orang
yang pada mulanya tidak hendak bersatu, sedangkan pada ke-
sempatan terbuka ini, mereka terpaksa bergaul bersama-samsa.
Hal ini sering kali menimbulkan terjadinya kelompok-kelom-
pok kecil (klik) yang berusaha memisahkan diri dari kelom-
pok besar di mana mereka berada. Keadaan ini menambah me -
runcingnya pertentangan-pertentangan yang memerlukan pene-
cahan yang sungguh-sungguh., Pemecahan semacam itu akan da-
pat diperoleh dengan melaksanakan bimbingan dan konseling
bagi anggota kelompok yang bersangkutan, dalam hal ini ke-

lompok siswa sekolah,

Perkembangan Teknologi. Dengan perkembangan teknologi yang

pesat timbul dua masalah,yang menyebabkan keruwetan struk-
tur dan keadaan maasyarakat, ialah (a) penggantian sebagian
besar tenaga kerja dengan alat-alat mekanis elektronis,dan
hal ini mau tidak mau menyebabkan ter jadinya pengangguran;
dan (b) bertembahnya jenis-jenis pekerjaan dan jabatan ba-
ru yang menghendaki keahlian khusus dan memerlukan pendidik
an khuusus pula bagi orang-orang yang hendak menjabatnya,
Kedua masalah utama itu menimbulkan kebutuhan bagi

orang-orang yang bergangkutan, terutama siswa-siswa di se-
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kolah untuk mendapatksan pengetahuan kétrampilan dan penge-
tahuan bagaimana memilih jenis pekerjaan/ jabatan yang
tepat baginya dan bagi para penganggur untuk menANggula-
ngi masalahnya sendiri.

Hal ini menimbulkan kebutuhan pada diri mereka yang
bersangkutan untuk meminta bantuan atau memperoleh infor-
masl kepada orang-orang atau badan-badan yang berwwenang
untuk memecahkannya., Dan di sinilah kebutuhan akan pela -

Yanan bimbingan dan konseling itu terasa sekali.

Perluasan Program Pendidikan. Sebagal akibat dari pada pe-

laksanaan falsafah demokrasi dan perkembangan teknologi
program pen&idikan harus disesuaikan dengan kebutuhsn ma-
syarakat, Oleh karena itu program pendidikan itupun harus
dikembangkan. Perkembangan program pendidikan tampak dalam
tiga arah, lalah srah meninggi, arah meluas dan arah men-
dalanm,

Arah yang meninggi tampak dalam bertambahnya'kesonpit-
an dan kemungkinan bagi siswa untuk mencapail tingkat pend-
didikan yang lebih tinggi. Arah ini menimbulkan kebutuhan
akan bimbingan bagi murid atau siswa untuk memilih lanjut-
an sekolah yang paling tepat, serta menilal kemampuan siswa
yang bersgangkutan, apakah dia tepat untuk melan jutnya stu-
dinya. |

Arash meluas tampak dalam pembagian sekolah dalam ber-
bagal jurusan khusus dan sekolah ke juruan. Hal ini menim -
bulkan kebutuhan akan pelayanan bimbingan dan konseling

untuk memilih sekolah serta jurusan bagi setiap siswa,
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Arah mendalam tampak dalam berkembasngnya ruang lingkup
dan keragaman, disertai pula dengan pertumbuhan tingkat
keruwWwetan dalam setiap mata pelajaran menyebabkan timbul-
nya masalah pada siswa untuk mendalami mata pelajaran itu
dengan tekun. Hal ini besar kaitannya dengan sikap, kemam-
puan dan minat terhadap mata-mata pelajaran tersebut, Ini
semua menimbulkan akibat bahwa setiaﬁ si swa memerlukan
perhatian yang bersifat individual dan khusus. Dalam hal
ini pula terasa kebutuhan akan pelayanan bimbingan dan

konseling di sekolah,

Kondisi-kondiasi Sosial-tEkonomi. Perbedaan yang besar dalam
faktor ekonomi diantara anggota kelompok campuran menimbul
kan masalah yang berat, Masalah inl terutama akan sangat
dirasakan oleh individu-individu yang berasal dari golong-
an tidak mampu yang disebabkan oleh keadaan keluarga seper
ti keluarganya miskin, tidak punya atau disebabkan peker-
jaan orang tua mereka kurang terpandang dimata siswa atau
teman sekelasnya, Kadang kala siswa yang berasal dari ke-
luarga yang keadaan ekonomi orang tuanya yang parah atau
peker jaan kedua orang tua kurang terpuji dimata teman-te-
man d1 mana dia belejar, dia akan merasa rendah diri atau
méngasingkan diri dari temannya., Untuk menanggulangi mas-
alah ini dengan sendirinya memerlukan adanya pelayanan
himbingan dan konseling, baik terhadap mereka yang datang
duri golongan yang kurang mampu /‘beruntung dalam segi sosi-

al ekonomi, ataupun dari golongan yang sebaliknya.
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D1 samping itu, Prayitno (1984) mengemukakan bahwa fak-

tor lain yang melatar belakangi perlunya pelayanan bim-

bingan dan konseling dewasa ini adalah :

Masalah Perbedaan Indlvidu., kKita menyadari bahwa tidak

ada dua orang individu yang benar sama aspek pribadi-
nya, baik aspek jasmaniah maupun rohaniah., Individu
yang satu berbeda dari individu yang lalnnya. Adanya
perbedaan individu itu dapat dikembalikan kepada faktor
pembawaan dan 1lingkungan sebagai komponen utama bagil
terbentuknya keunikan individu, Perbedaan pembawaan akan
memungkinkan perbedaan individu meskipun dengan lingkung
an yang sama, Sebaliknya lingkungan yang berbeda akan
memungkinkan timbulnya perbedasn individu meskipun pem-
bawaannya sama.

D1 gekolah seringkall tampak perbedaan individu
ini, misalnya ada siswa yang cepat dan ada yang lambat,
ada yaneg cerdas, ada yang berbakat sekall dalam satu bi-
dang tertentu. Kenyataan ini akan membawa konsekuensi
bagl pelayanan pendidikan, khususnya yang menyangkut ba-
han pelajaran, alat dan penilaian,

Perbedaan-perbedaan tersebut sering kali menimbul-
kan masalah-masalsh, balk bagi siswa maupun bagl ling -
kungan. Siswa akan menghadapi kesulitan dalam penyesuai-
en diri antara keadaan dirinya dengan tuntutan lingkung-
an, Sebab pelayanan pendidikan atas dasar ukuran =-ukuran
pada umumnya atau rata-ratsa.

Mengingat bahwa yang menjadi tujuan pencidikan ada-

lah perkembangan optimal dari setiap individu, masalah
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perbedaan individu perlu mendapat perhatian dalam pelayan-

an pendidikan, Sekolah hendaknya memberikan bantuan kepada
sl swa dalam menghadapi masalah—mésalah sehubungan dengan
perbedsan individu. Dengan kata lain sekolah hendaknya mem
berikan pelayanan kepada siswa secara individp ini dapat
diselenggarakan melaluil program bimbingan dan konseling.
Masalah Kebutuhan Individu. Kebutuhan merupskan dasar tim-
bulnya tingkah laku individu., Individu bertingkah laku ka-
rena ada dorongan untuk memenuhi kebutuhannya. Femenuhan
kebutuhan ini sifatnya mendasar bagi kelangsungan hidup in-
dividu itu sendiri. Jika individu berhasil dalam memenuhi
kebutuhannya, maka diri akan merasa puas, gebaliknysa kega-
galan dalam memenuhi kebutuhan ini akan banyak menimbulkan
masalah, balk bagl dirinya maupun bagi lingkungan.

Dengan berpegang kepada prinsip bahwa laku individu
merupakan cara dalam memenuhi kebutuhannya, maka keglatan
belajar pada hakekatnya merupakan perwujudan pemenuhan ke-
butuhan tersebut, Sekolah hendaknya menyadarl hal tersebut,
baik dalam mengensal kebutuhan-kebutuhan pada dirli siaswa ,
maupun dalqm memberikan bantuan yang sebaik baiknya dalam
usaha memenuhi kebutuhan tersebut. Sepertl telah dikemukan
di atas kegagalan dalam memenuhi kebutuhan ini akan banyak
menimbulkan masalah-masalah bagl diri individu yang ber -
sangkutan,

Kita mengenal kebutuhan manusia dapat dikelompokkan
atas kebutuhan biologis dan kebutuhan sosial 7 psikologis.
Beberapa kebutuhan siswa yang perlu kita perhatikan ialah :

(1) kxebutuhan untuk memperoleh kepuasan biologis seperti
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[}

makan, minum dan tempat tinggal, (2} kebutuhan akan harga
diri seperti ingin mendapat penghargaan yaeng sama, ingin
dikenal, ingin diterima éleh kelompok, (3) kebutuhan untuk
mempercleh prestasi dan mendapat kedudukan, kebutuhan akan
rasa kasih sayang, {(4) kebutuhan untuk diterima oleh orang
lain atau diperhatiken orang lain, (5) kebutuhan akan rasa
aman dan perlindungan diri, dan (6) kebutuhan akan kemer -
dekasn diri /kebebasan serta, (7) kebutuhan akan perwujudan
diri atau aktualisasi dirl.

Pengenalan terhadap jenis dan tingkat kebutuhan siswa
sangat diperlukan dalam usaha membantu memahami keadaan me
reka. Siswa perlu mendapat pelayanan dalam usaha pemenuhan
kebutuhannya. Program bimbingan dan konseling merupakan sa-
1ah satu usaha kearah itu. Dengan kata lain pelayanan bim-
bingan konseling berusaha membantu memahami apa-apa saja
yaﬁg dibutuhkan individu dan bagaimann.cara pemenuhan kebu-

tuhan tersebut,

B, Pengertian Bimbingan dan Kongeling
Iatilah bimbingan dan konseling berasal dari bahasa

inggris Guidance and counseling. Istllah bimbingan dapat

diartikan secara umum sebagail suatu bantuan dan tuntunan.

Namun tidak semua bantuan dapat diartikan sebagal guidance,

Contoh I : Orang tua siswa A membantu snaknya menger jakan
PR atau tugas dengan menun jukkan jawabannya.

Contoh II: Orang tua siswa B membantu anaknya mpenger jakan
PR atau tugas dengan menun jukkan cara-cara yang
dapat ditempuh dalam menyelesaikan PR atau tu-

gas-tugas/ menger jskan soal.
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Bantuan dalam contoh pertama tidak dapat dikatakan seba-
gal bimbingan delam arti yang sebenarnya. Sedangkan contoh ke-
dua dapat dikatakan bantuan yang sesungguhnya sesual dengan |
yang dimaksud dalam bimbingan, karena bantuan yang diberikan
bertujuan agar anak dapat mengatasi kesulitannya sendiri dengan
cara memberikan pengarahan atau petunjuk tentang bagaimana cara

menger jakan tugas/ PR terasebut,

Untuk memperoleh pengertlian yang agak jelas, dibawah ini
dikenmukakan beberapa defenisi mengenai bimbingan.
Prayitno (1987:36) mengemukakan bahws bimbingan merupakam ban-
tuan yang diberikan kepsda individu agar dapat mendiri, mela -
lui berbagai bah#n, interaksi, nasehat, gagasan, slat dan asuh-
an berdasarkan norma yang berlaku, Selanjutnya George Hill (1965)
sebagaimana dikutip R.Nelson (1972:6) mengatakan :
Guidance is essentially, an emphasis in the school prog-
ram seeking to individualize education It is our effert
to bring the total facilities of the school to bear upon
the optimum development of the individual child, It is
the personalizing of education.
Defenisi ini lebih menitik beratkan pada blidang personalia
dalam pendidikan yaitu usaha penyedlaan fasilitas sekolah yang
lengkap, untuk membawa ansk didik menuju perkembangan diri yang
optimal,
Berikutnya Van Hoose (1965) yang dikutip R.,Nelson (1972:7)
mengemukakan bahwa @
To assist the immature but growing pupil in a better
understanding of himself, to think through with him the
meaning of personal choices, to encourage him to optimal
academic productivity, to give dignity to his individual-
lity, this is the nature of guidance.

( membantu pertumbuhan sesecrang agar mempunyail pengertian di-

ri yang lebih baik, berpikir menggunakan pemahamannya tentang

MILIK UPT PERPUSTAKAIN
xiP PADANG
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orang lalin, mendorongnya agar berhasil dalam bidang skademik

dan memberikan penghargasn ke-individualannya ). Sedangkan

menurut Crow & Crow (1960) sebagaimana dikutip Prayitno

(1987) mendefenisikan bimbingan 1tu sebagai :

".... assistence made available by personality qualifield

and adequately trained men er women to an individual of any

age to help him manage his own burdens" artinya bimbingan

adalah bantuan yang diberikan oleh seseorang baik pria mau -
pun wanita yang secara pribadi bermutu tinggi dan terlatih
dengan baik, kepada seseorang individu dari setiap usia untuk
menolong nya mengembangkan kegiatan-kegiitan hidupnya sendiri
mengembangkan arah pandangannya sendiri, membuat pilihan sen-
diri dan memikul bebannya sendiri,

Selan jutnya Djumhur (1975) menyimpulkan bahwa pengertian
dari bimhingﬁn itu adalah sustu proses pemberisn bantuan se -
cara terus menerus dan siatimatis_kepada individu yang berma-
salah'agar ia dapat memahami diri sendiri sendiri (self under
standing), menerima dirinya (self acceptance), mengarahkan
diri (self direction), merealisasikan diri (self realization)
Yang diberikan oleh seseorang yang ahli dalam bidang tersebut.

 Berdasarkan defenisi di atas dapat diaimpdlkan bahwa .

1. Bimbingan itu merupakan suatu proses bantuan, dimana bnn;
tuan itu sifatnya berkelanjutan,

2, Bimbingan itu merupakan proses membantu individu atau meng
arahkan individu ke arah suatu tujuan yang sesuai dengan
rotensinya.

5. Bantuan yang diberikan tertuju kepada setiap individu yang

memerlukannya di dalam memecahkan masalah yang dihadapinya.
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4. Bantuan yang diberikan itu bertujuan agar individu yang
dibantu dapat mengembangkan dirinya secara-optimal se suai
dengan potensi dan'kapasitasnya, sehingga la dspat menye-
suaikan dirinya dengan lingkungannya. '

5. Pelasksanaan pemberian bantuan itu didasarkan keahlian dan

pengalaman yang khusus dalam bidang bimbingan.

Setelah kita mendapat gambaran tentang bimbingan, selan-'
Jutnya dibahas pengertian konseling. Menurut Soietoe (1972)
guidance and counseling merupakan dus pengertian yahg berbeda,
baik dasarnya maupun cara kerjanya., Ui mana konseling lebih
identik dengan psychoterapy, yang menitik beratkan pada indi-
vidu yang mengalami gangguan psikhis yang serius, Sedangkan
guidance identlik dengan pendidikan,

Djumhur (1975) mengungkapkan bahwa guidance dan counse-
ling merupakan kegiatan yang integral, keduanya tak dapat di
plsahkan, Konseling merupakan salah satu teknik.bimbingan
dan merupakan inti dari keseluruhan pélayanan bimbingan, Pela-
Yanan dalam konseling dimaksudkan untuk memberikan bantuan ke-
pada individu dalam memecahkan masalahnya secara individual,
Selanjutnya di jelaskan bahwa konseling adalah suatu pertalian
timbal balik antara konselor dengan klien yang dapat memahami
dirinya dan permasalahannyasekarang dan musa yang akan datang.

Berikut pendapat Arthur W.Cembs (1954) yang dikutip oleh
R.C, Nelson (1972:8) mengataken bahwa :

There can be l1iittle doubt that counseling is, in essence

& learning proses, When counseling is successfull, the

client learns a new and better relationship between him-

self and the world in which he lives.

maksudnya adalah konseling merupakan suatu proses belajar,
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klien mempela jari sesuatu yang baru dan‘berhubungan yang
leblh baik antara dirinya dan lingkungannya,

Selan jutnya Buford Stafflre (1968) dikutip R.C. Nelsen

(1972:8) mengemukakan :
Counseling may be defined as professional relationship
between a counselor snd a client, in which the counse-
lor helps the client to understand himself and his life
apace in order to make meaningful and informed cholces
consonant whith his essential nature in those areas
where cheicess are avajilable to him,

maksudnya adalah konseling adalah hubungan‘yang profesional

antara klien dan kohaelor, konselor membantu klien mengerti

dirinya sendiri dan pengertian penuh tentang lingkungannya

dan pilihannya,

Menurut Rogers (1942) sebagaimana dikutip Prayitne
(1984) mengemukakan bahwa konseling ialah serangkaian hubung
an atau kontak langsung dengan individu yang bertujuan membe-
rikan bantuan kepadanya dalam merubah sikap dan tingkah laku-
nya. Pengertian konseling yang dikemukakan Prayitno (1981 )
adalah pertemuan empat mata antara klien dan konselor yang \
berisl usaha yang laras, unik, human yang dilakukan dalam
sus sgana keahlian dan yang didamsarkan atas norma yangrberlnku.

Dengan memperhatikan defenisi di atas jelaslah Bahwa
konseling merupakan salah satu teknik pelayanan dalam bim-
bingan konseling secara keseluruhan, yalitu dengan memberikan
bahtuan secara perorangan (face to face relationship).Tuju,n
akhir dari pada konseling ltu sendiri adalah klien diharap =~
kan dapat memahami kekuatan-kekuatan dan kelemahan dirinya,

dapat memshami keberadaannya serta dapat merealisasikan di-

rinya di lingkungan di mana dia berada.
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C. Tujuan Bimbingan dan Konsgeling

Secara umum dan luas pelayanan bimbingan dan konseling
dilaksanakan bertujuan untuk membantu individu dalam menca-
pai : (a) kebahagiaan hidup pribadi ; (b) kehidupan yang
efektif dan produktif dalam masyarakat ; (c¢) hidup bersama
dengan individu yang lain ; dan (d) harmoni antara cita-ci-
ta individu dengan kemampuan yang‘dimilikinya. Bimbingan itu
dikatakan berhasil apabila individu yang diberi bantuan itu
berhasil mencapal keempat tujuan tersebut bersama-sama,
Menurut Rochman Natawidjaja (1978:25) untuk menca?ai tujuan-
tujuan seperti yang dirumuskan di atas, individu yang menda-
pat bimbingan harus mendapat kesempsatan untuk :

1. Mengenal dan melaksanakan tujuan hidupnya serta me -
rumuskan rencana hidupnya yang didssarkan atas tujuan
2. igzéenal dan memahami kebutuhanlkebutuhannya

3. Mengenal dan menanggulangi kesulitan-kesulitan yang
dihadapinya

4. Mengenal dan memperkembangkan kemampuan-kemampuannysa
gecara optimal,

5. Mempergunakan kemampuannya untuk kepentingan pribadi-

nya dan untuk kepentingan umum dalam kehidupen bersa-
ma.

6. Menyesuaikan diri dengan keadasn tuntutan dalam ling-
kungannya

7. Memperkembangkan segala yang dimllikinya secara tepat
dan teratur, sesual dengan tugas perkembangannya sam-
pai batas optimal,

Tujuan pelayanan bimbingan dan konseling tidak hanya
terbatas hanya bagl siswa-siswa saja, tetapi juga mencakup
sekolah secara ke seluruhan dan masyarakat pada umumnya, se-
bagaimana dikemukakan Djumhur & Moh, Surya (1975) sebagai
berikut :

1. Tujuan pelﬁyanan bagi murid adalah :
a). Membantu murid mengembangksn pemahaman diri sesuai

dengan kecakapan , minat dan kesempatan,
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b). membantu memperoleh kepuasan pribadi dan penyesuai-
an dirl di masyarakat.
¢). Membantu memperoleh kepuaean pribadi dan mengem -
bangkan motif-motif intrinsik dalam belajar, agar
mencapal kema juan belajir.
2, Tujuan Pelayanan Bimbingan bagi Guru
a), Membantu keseluruhan program pendidikan untuk mene-
mukan kebutuhan seluruh murid.
b). Memahami perbedaan individu serta individualisasi
penga jaran,
c¢). Merangsang dan mendorong penggunaan prosedur dan
teknik bimbingan cleh guru-guru dan staf.
3. Tujuan pelayanan bimbingan bsgi orang tua murid.
a). Membantu orang tua dalam masalah hubungan sntar ma-
nusia dalam keluarga.
b)., Memperoleh pengertian tentang masalah murid dan
bantuan yang dapat diberikan.
¢). Membantu membina hubungan yang lebih baik antara
keluarga dan sekolah.
4, Tujusn pelayanan bimbingan bagi sekolah,
a). Mengadakan penelitisn tentang murid dan latar bela-
kangnya, mengadakan program testing
b). Menyelenggarakan kegiatan penataran bagi guru.
Bila dirinci lagl tujuan pelayanan bimbingan dsn kon-
seling seperti yang telah dikemukakan di atas khusumnya bagi
murid maka tujuannya adalah seperti yang dikemukakan ﬁochmah

Natawidjaja (1978) sebagsi berikut :




4.

23
Membantu siswa agar dapat membuat piiihan pendidikan

dan jabatan secara bi jaksana,

Membantu siswa agar dapat melalui tahap=~tahap tranasisi
di sekolah dan transisi dari sekolah ke dunia kerja.
Membantu siswa agar memperoleh penyesusian kepribadian
yang lebih baik

Membantu siswa agar memperoleh penyesuaian diri dengan
baik dalam menghadap perubshan-perubahan yang ter jadi
dalam masyarakat,

Secara lebih khusus lagl tujuan pelayanan bimbingan

itu ditinjau dari p 1hak siswa adalah sebagai berikut :

1.

2.

4,

Siswa dapat mengatasi kesulitan dalam memahami dirinya
sendiri,

Sl swa dapat mengatasi kesulitan dalam memeshami lingkungah
nya yang meliputi lingkungan sekolah, keluarga, peker jasn
soslal-ekonomi dan kebudayaan,

Siswa dapat mengatasi kesulitannya dalam mengidentifika-
sikan dan memecahkan masalahnya

Silswa dapat mengatasi kesulitan dalam menyalurkan kemampu-
an, minat, bakatnya dalam bidang pendidikan dan peker jaan,
Dapat mengatasi kesulitan-kesulitan yang ditemuinya di

luar sekolah serta di lingkungan mana slswa berada.

| Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tuju-

an hakikl dari pelayanan bimbingan dan konseling adalah agar

siswa /individu dapat mengembangakan potenai yang dimilikinys

secara optimal, sehingges dengan demikian sisawa diharapkan

dapat menyesuaikan dirinya dengan sebaik-baiknya,
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D. Fungsi Bimbingan dan Konseling

Pelayanan bimblngan dan konseling menduduki peranan
yang penting dalam ke seluruhan upaya pendidikan. Pelayan-
an itu memiliki ruang lingkup kerja yang menyangkut fung-
sl yang luas, yaitu fungsi pengembangan secara optimal
dari individu yang menjadi sasaran pelayanan bimbingan,
Hal ini bisa terwujud apabila konselor selalu berusaha une
tuk mengungkapkan semua potensi individu, memperhatikan
dan memahami segala kebutuhannya dan sesegera mungkin meng-
atasi masalah yang dialami individu jika ia memang membu ~
tuhkan bantuan, Perujudan dari semuanya itu bisa dilaku -
kan apabila konselor-konselor di manapun dia bertugas mam-
pu menerapkan semua fungsi darl pelayanan bimbingan dan
konseling.

Secara khusus dillhat dari sifatnya, layanan tersebut
dapat berfungsi sebagai pencegahan (preventif), pengobatan
(kuratif) dan pengembangan serta pemeliharaan (persepera-
tif). Selanjutnya akan diuraikan masing-~masing fungsi ter-
sebut,

1. Fungel Pencegahan (prepentif)

Pelayan bimbingan dan konseling dapat berfungsi
pencegahan terhadaé timbulnya masalah, penerapan fungsi
ini dengan jalan pexherian bantuan terhadap siswa agar
terhindar dari berbagai‘masalah yanz menghambat perkem-
bangannya. Bantuzn itu dapat dibefikan berupa pemberian
oreantasi dan informasi{ terhadap sekolah/jenjang pendi-
dikan yang akan ditempuhnya atau lingkungan yang baru

dimasukinysa, Dalamikegiatan ini A4apat disampalkan berba=-
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gal informasi tentang ; kurikulum yang dipakai, cara-cara
bela jar, peraturan-peraturan, fasllitas belajar, staf guru
dan karyawan, situasi dan kondisi lingkungan dan sebagai -
nya. Di samping itu juga dapat dilakukan kegiatan serta
program bimbingan karir, Melaluil kegiatan ini siswa‘akan
dibantu untuk memperoleh pemahanan diri 4an lingkungannya
sehingga dengan demikian siswa diharapkan dapat mengembang-
kan bakat, minat, cita dan kemampuannya ke arah karir yang

diinginkannya,

2. Fungsi Pengobatan (kuratif)

Meskipun fungsi pencegahan telah dilakukan seperti
pemberian informasi selengkap mungkin, namun individu atau
si swa masih mungkin mengalami kesulitan~kesulitan tertentu.
Di sinilah fungsi pengobatan (kuratif) dari pelayanan bim-
bingan dan konseling diperlukan, yaitu berusaha untuk mema-
hami kesulitan yang dialami serta berusaha untuk memecahkan
kesulitan yang dihadapi individu atau siswa. Bantuan atau
pengobatan yang diberikan tergantung dari bentuk dan sifat
masalah yang dihadapi, Cara yang dilaskukan dalam pemberian
bantuan itu bisa secara perorangan ataupun kelompok.

3. FPungsi Pemeliharaan /pengembangan {(perseperatif)

Fungsi pengembangan artinya layanan yang diberikan di-
harapkandapat membantu siswa mempertahankan apa yang telah
diraihnya walaupun sebelumnya dia mengalami masalah /kesu-
litan, Di samping mempertahankan apa yang telah diraihnya
8l swa diharapkan dapat mengembangkan ke seluruhan pribadinya
gsecara terarah dan mantap. Dengan demiklan dapat diharpkan

siswa dapat mengembangkah potensinya seoptimal mungkin,



26

Secara lebih terinci fungsi bimbingan dan kcnseling di je-
laskan oleh Prayitno sebagaimana dikutip oleh Syahril (1987)
sebagai berikut :

1. Fungsl Pengungkapan

Fungsi ini berusaha mengungkap segala sesuatu yang ada
pada individu seperti kekuatan-kekuatan, kelemahan-kelemahan
nya, bakat, minet, kemampuan dan potensi lainnya, Data yang
telah diungkapkan pembimbing sehubungan dengan kliennya akan
dapat di jadikan sebagai.bahan perfimbangan dalam memberikan
bantuan pada dirinya atau.arang lain yang membutuhkan., Perlu
diingat bahwa salah satu cirl utama pelsyanan bimbingan yang
ilmiah adalah bila didasarkan pada data,
2, Fungsi Pencegsahan

Pengetahuan, pemahaman konselor tentang keberadaan klien
akan berguna untuk memperkirakan hambatan /gangguan yang mung-
kin timbul dalam diri klien, Selan jutnya berdasarkan kemung-
kinan yang ada pada diri seperti kekuatan-kekustan /potensi
vyang dimilikinya akan dapat dicegah timbulnya masalah atau
hambatan itu. sehingga dengan potensl serta kemungkinan itu
dapat dikerahkan sepenuhnya untuk membantu perkembangan klien

atau individu. Di sinilah letsknya fungsi pencegahan itu,

5. Fungsi Penyaluran

Kegiatan darl fungsi ini meliputi usaha untuk membantu seQ
seorang dalam hal memilih sesuatu, menetukan sesuatu seperti;
sekolah, pekerjaan (karir) masa depan dan sebagainya, sesual
dengan apa yang ada pada dirinya ( kemampuan, bakat, minat ,

cita-cita, gaya hidup, sifat dan sebagainya ).
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Fungai Peﬁgembangan
Potensl-potensi siswa Andividu yang telah diungkapkan
melalui fungel pengungkapan seperti bakat, minat dan kemam-

puannya perlu dikembangkan ke arah yang positif. Pengembang

an poetensl siswa itu tidak bisa hanya berdasarkan kemauan
siswa sendiri, tetapi memerlukan dorongan, pengarahan dari
pihak lain seperti keluarga, lingkungan dan fasilitas lsin-
nya. Pengembangan itu dapat dilakukan melalui bermacam-ma -
cam cara seperti penyaluran bakat, pemberian penguatan ter-
hadap prestaal yang.telah diraih, penyediaan pregram penga-

yaan dan sebagainysa,

Fungsi Penyesuaian

Dalam kehidupan sehari-harl, individu dituntut untuk
dapat menyesuaiken diri di manapun ia berada, Di sekolah
siswa diharapkan dapat menyesuasikan dirinya dengan keadaan
sekolah seperti cara berpakaian, kehadiran, cara bergaul
cara masuk kantor dan cara belajar, Jika ditemukan siswa
Yang salah suai, di sinilah konselor dapat melaksanakan
fungsi penyesuaian dalam bimbingan dan konseling, Perujud-
an fungsi ini dapat dilakukan melalui pemberian informasi
tentang peraturan-peraturan sekolah, cara-cara belajar,
kurikulum dan tuntutan-tuntutan lainnya yang harus dipe-
nuhi oleh siswa. Pemberian informasi ini lebih tepat di-
lsksanakan pada siswa baru, yang baru memasuki situasi
baru pula (pada masa oreantasi),
Fungsi Pengarshan |

Dalam kehidupan sehari-hari, perkembangan seseorang

mempunyai arah yang berbeda-beda satu sama lain, Hael ini
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di sebabkan potensi yang dimiliki individu yang bersangkut-

an, lingkungannya dan fasilitas yang dimiliki, Ada indivi-
du yang arah perkembangannya tertuju kepada ahli hukum, |
insinyur pertanian, ahli kecantikan, dokter, ahli ekonemi
dan sebagainya. Untuk itu konselor dalam melaksanakan fung-
sl ini hendaknya mengetahui arah yang akan dituju oleh si-.
terbimbing,apakah melalui kegiatan bimbingan karir, pengi-
sian angket cita-cita, wawancara dan sebagainya. Pengetahu-
an tentang keberadaan individu dengan segala potensi dan
kemungkinan lingkungan tempat mengarahkan cita-cita, minst
bakat dan kemampuan siswa itu sangat menentuksan berhasil

tida'inya fungsi ini.

Fungsi Informatif

Menurut Anne Roe salah satu kebutuhan individu adalah
kebutuhan akan informasi dan mengerti informasi. Siswa se-
bagal individu yang berkembang membutuhkan informasi baik
yang menyangkut dirinya maupun menyangkut lingkungannnya,
Sesuatu yang ada pada dirinya seperti bakat, minat, kemam-
puan, kelebihan dan kekurangannysa aerta'lingkungannya ge =
perti sekolah lanjutan yang blsa dimasuki, jurusan yang
bisa ditempati, pekerjaan yang bisa dimasuki berserta per-
syaratanya hendaknya sedinl mungkin diketshui dan diinfor-
masikan, Hal ini sangat berkaitan sekall dengan fungsi peng
ungkapan, penyaluran dan fungai penyesuaian dalam pelayanan
bimbingan dan konseling,
Fﬁngai Pemecahan

Pelaksanaan fungai-fungsi bimbingan yéng telah dibica-

carakan di atas oleh konselor baik di sekolah maupun di luar
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sekolah tidaklah akan men jamin terhindarnya se gseorang da- .
ri masalah, Fungsi pemecahan dalam hal ini berarti usahs
yang berupa bantuan ke arah pemecahan masalah yang dihadapi
individu. Usaha pemecahan masalah in! dapat dilakukan de -
ngan mempertimbangkan segaia sesuatu yang diketahul sebe-

lumnya oleh pembimbing tentang kekustan-kekuatan yang dipu-

nyal oleh individu yang akan dibimbingnya, serta kemungkin-

an fihak lain, lingkungan yeng dapat membantu mengatasi
masalah yang dialami individu yang bersangkutan,
Fungsi Perbaikan

Pelayanan bimbingan dan konseling pada situasi dan
kondisi tertentu berusahs memperbaiki sesuatu ( yang ku-
rang baik ) yang terjadl pada diri seseorang individu, Ka-
lau sesuatu ltu tidak segera diperbaiki bisa mendatangkan
kerugian bagi dirinya bahkan lingkungannya., Penerapan fung-
81 perbaikan ini lebih ditujukan pada usaha agar dalam diri
individu yang bermasalah ter jadinya suatu perubahan ke arah
yang lebih baik dan positif sepertl ; cara-carsa belajar,

cara bergaul, cara menyesuaikan diri dan sebagainya.

Fungsi Pemeliharsan

Sesuatu yang ada pada diril seseorang berupa kekuatan-.
kekuateannya yang telah berkembang dengan balk seperti bakat,
minat, tingkah laku yang baik hendaknya tetap di jaga dan di-
pertahankan agar yang sudah berkembang serta positif itu
tidak hilang begitu saja,atau tidak terpengaruh oleh sesua-
tu keadaan di luar, se hingga lama kelamsaan bisa hilang

atau tidak dapat dilakukan/dipertahankan lagi oleh indivi-
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du yang bersangkutan. Dalam hal ini bimbingan dan konse-
ling berfungsi ARAr apa yang telah dipunyai ity dapat
di jaga dengan baik, sehingga memberi manfaat bagi indi-

- vidu yang bersangkutan maupun bagi lingkunran di mana
dia berada,

11.Fungsi Peningkatan
Hal-hal positif Yang telah ada pada diri seseorang :

tetap dipeliharanya, maka penerapan fungsi peningkatan
dalam hal ini adalah bagaimana meningkatkan sesuaty yang
positif itu ke arah yang lebih baik lagj, sehingga sema-
kin lama seseorang itu semakin dapat menpsuasai hal-hal
tertentu seperti menguasai ketrampilan tertentu, lebih
menguasai atau pandai dalam menye suaikan diri dengan
lingkungannya, vengan kata 14in funmsi peningkatan ini
berarti mengoptimalkan apa yang telah dimiliki oleh in-
dividu sehingga memperoleh ketrampilan-ketrampilan mele-
bihl dari yang sudah dimiliki sebelumnya, Contoh seorang
individu yang pada mulanya sudah memiliki ketrampilan
dalam menggambar atau membuat lukisan-lukisan sesuat
dengan kemampuan, bakat, minat dan kegiatan-kegiatan
Yang disukainya tetapi motif lukisan atau gambar yang
dibuatnya belum begitu tampak obyeknya dan belum begitu
halus cara kerjaﬁya seperti dalam pemilihan warna, cat
serta alat-alat yang digunakan, Tetapl berkat bantaan,
pengarahan dan bimbingan Yang diberikan berdasarkan apa

yang telah dipunyai anak teraebut maka pada akhirnya ia

menghasilkan karya seni yang melebihji dari apa yang sebe-

lumnya,
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Kedudukan Bimbingan dan Konseling dalam Pendidikan

Bimbingan dan konseling merupakan proses yang me-
nunjang pelaksanaén program pendidikan di sekolah. Dalam
keadaan tertentu bimbipgan dipergunakan sebagai metode
atau alat untuk mencapai tujuan program pendidikan di
sekolah. Menurut Rochman Natawidjaja (1978:30) beberapa
alasan mengapa dalam rangka program pendidikan di sekolsah
perlu diselenggarakan program bimbingan , Alasan itu ada-
lah : |

1. Ada beberapa masalah dalam pendidikan dan penga-
jaran di sekolah yang tidak mungkin dapat disele-
~saikan oleh guru sebagai pengajar saja

2. Kadang-kadang guru sebagal pengajar terikat oleh
tugas yang harus diselesaikannya, dan tugas itu
bertentangan dengan kepentingan dan kehendak mu-
rid,

3. Ada beberapa kegiatan dalam rangka mendidik murid
yang harus dilakukan oleh petugas sekolah yang
bukan guru.

4, Kadang-kadang terjadi konflik antara murid dengan
guru yang pemecahannya memerlukan bantuan pihak
ketiga.

Kalau demikian, di manakah tempat (kedudukan)bimbing-
an itu di dalam kerangka program pendidikan di sekolah %
Apablila program pendidikan di sekolah itu bertujuan agar
slswa mencapai perkembangan yang optimal baik sebagai in-
dividu maupun sebagal makhluk sosial sesuail dengan kemam-
puan, bakat, mipat dan nilai-nilail yang dianutnya masing

masing, maka pendidikan 4i sekolah tidak cukup dengan ha-

‘nya memberikan pengajaran. Lebih dari itu pelajaran yang

baik menghendaki penyampaian dan pengelolaan yang baik
pula, Di samping itu tatkala =iswa mengahadapi kesukaran

di dalam rangka menyelesailkan program pendidikannya di
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sekolah, di mana kesukaran mengenai pelajaran maka seko-
lah perlu mengadakan usgaha untuk membantu siswa dalam me-
mecahkan masalah-masalah yang dihadapinya itu,

Jadil untuk mencapai tujuan tersebut di atas program
pendidikan di sekolah harus meliputi 3 (tiga) bidang ga-
rapan yaitu : (1) bidang instruksional dan kurikuler,

(2) bidang administrasi dan (%) bidang pembinaan siswa,
Suatu kegiatan ﬁendidikan yang baik dan ideal hendaknya
mencakup ketiga bidang kegiatan tersebut, Pendidikan yang
hanya menjalankan program pengajaran dan administratif éa—
ja tanpa memperhatikan pembinaan ke siswaan, mungkin hanya
akan menghasilkan individu yang cakap dan bercita-cita
tinggi, tetapi mereka kurang mampu dalam memahami kemampu-
an atau potensi dirinya dan tak éanggup untuk mewujudkan :
dirinya di masyarakat. Tidak mengherankan pula kalau mere-
ka banyak mengalami kesulitan dan kegagalan dalam masysara-
kat meskipun angka-angka rapor dan prestasi yang diraih-
nya tingegl atau baik.

Di sinilah terasa perlunya program bimbingan dan kon-
- geling yang akan memusatkan perhatiannya dalam membantu
siswa secara pribadi atau kelompok agar mereka dapat ber-
hasil dalam proses pendidikannya. Jadi program bimbingan
dan konselingmerupakan suatu keharusan yang tak dapat di-
plsahkan dari program pendidikan pada umumnya, karena de-
ngan program bimbingan dan konseling yang baik setiap in-
dividu (siswa) akan mendapat kesempatan untuk mengembang-

kan segala potensinya seoptimal mungkin.
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F, Tugas dan Peranan Konselor

Konselor sekolah adalah anggota staf sekolah yang
bekerja secara profesional dengan administrator, guru
dan personil lainnya serta orang tua murid demi perkem-
bangan siswa secara optimal. Untuk dapat melaksanakan
tugasnya secara profesional, maka konselor sekolah me-
nurut Prayitno (1987) haruslah selalu menampilkan sifat
keprofesionalannya dalam menyelenggarakan kegiatan-kegiat-
an yang berhubungan dengan siswa, personil sekolah, dan
arang tua, Dengan sifat profesional yang etis itu diha-
rapkan konselor sekolah dapat membina hubungan yang har-
monis, sehingga dengan keharmonisan hubungan itu diharap-
kan orang—oradg yang bermasalah atau membutuhkan bantuan
dari plhak konselor éecara rela dan terbuka mau menyam-
kan keluhannya, kesulitannya, dan berbagai persoalén lain
yang mengganjial hidupnya, Dan dengan keterbukaaan dan ke-
sukarelaan ini pulalah kiranya konselor dapat menjelajahi
permasalahan klien secara rinci, sehingga bantuan yané bé-
nar-benar diharpkan itu dapat terwujud,

Selanjutnya dijelaskan bahwa konselor sekoclah ber-
tanggung jawab untuk mgnangani siswa-giswa yang gagal,
nakal, bermasalah, mengalami krisis atau kesukaran lain-
nya serta kemungkinan putus sekoclah, hendaknya penekanan
"tugas itu diletakkan pada segl yang bersifat pencegahan
dan pengembangan. Ui samping itu méskipun konselor seko-
lah berkewa jiban menegakkan peraturan sekolah, tetapi ia

tidak ditugaskan sebagai "polisi sekolah",
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Di sgmping itu, meskipun konselor sekolah bertanggung
jawab mengenai siswa-siswa yang sering bolos, tetapi tidak
ditugaskan sebagai "tukang absen'. Me skipun konselor sekolah
bertugas membantu guru memadukan konsep-konsep bimbingan ka-
rir yang berkaitan dengan pengajaran, tetapi tidak dijadikan
sebagal guru pengranti., Meskipun konselor sekolah bertindak
sebapai penghubung antara sekolah dan orang, tua, tetapi ia
bukanlah sebagai koordinator antara sekolah dan rumsah.

Selanjutnya Chiles & Eiken sebagaimana dikutip oleh Pra-
yitno (1987)menjelaskan bahwa ditinjau dari berbagai fungsi
dan peranannya itu, jelaslah bahwa konselor sekolah itu ber-
sifat multidimensionsal. Maksudnya adalah konselor sekolah
beker jasama dengan siswa, guru, orang tua, administrator dan
masyarakat; konselor bekerja dengan masalah-masalah emo sional
sosial; pendidikan dan pekerjaan ; konselor melakukan peker -
Jaan yang menunjang perkembangan, ﬁencegahan dan perbaikan,
Tugas konselor adalah mengembangkan self konsep yang positif,
mengembangkan kemampuan bekerja sama atau berhubungan dengan
ofang lain secara positif dan mengembangkan kemampuan membu-
at rencana dan tujuan serta keputusan sesuai dengan adminis-
trator sekolah lainnya untuk menfusahakan pemaksimalan sum -
ber-sumber demi perkembangan anak dari segi psikologis, emo-
sional dan sosial serta intelektualnya,

Pugas dan peranan konselor lainnya adalah beker ja sama
dengan orang tua untuk mengembangkan kemmampuan anaknya ser-
ta dalam berhubungan dengan sekolah dan masgyarakat., vUengan
demikian peranan konselor sekolah adalah dinamik. Jan untuk

terselenggaranya peranan yang multidimensional dan dinamik
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itu maka konselor perlu menyelenggarakan pengukuran kebutuh-
an kelompok siswa yang akan diberikan pelayanan, melakukan
diskusi dengan teman ‘sejawat dan diskusi profesional.

Secara ke seluruhan perananffuhgsi konselor yang luas
jtu menurut Prayitno (1987) dilakukan melalui kegiatan-ke -
giatan :

1. konseling individual

2. bimbingan / konseling kelompok

3, perencanaan pendidikan dan pengambilan mata pelajaran

4. bimbingan dan konseling karir

5. pengukuran, penilaian dan testing

6. konsultasi-

7. koordinasi, membuat hubungan antara lembaga dan alih ta-
ngan

8. hubungan masyarakat,dan

9, pengembangan profesional.

Untuk melakukan kegiatan-kegiatan ini, konselor hendak
lah menyadari berbagai tuntutﬁn yang melekat pada perannya
itu., Ia harus mampu dengan sebaik-baiknya menjelaskan kepa-
da orang-orang dengan siapa ia bekerja, tujuan yang diingin—
kan adalah untuk kebahagiaan orang 1ain (klien). Dengan de-
mikian klien diharapkan mampu menyesuaikan dirinya dimanapun
ia berada, sehingga kebahagiaan yang telah dirasakannya itu
dapat dinikmatinya baik pada gaat ini lebih-lebih pada masa
_ yang akan datang. Untuk itu jika seorang konselor ingin ber-
hasil melaksanakan tugasnya ini ia harus mampu beker jasama
dengan pihak-pihak lain yang bisa membantu dan dengan méman-

faatkan sumber-sumber yang ada, dan bisa dimanfaatkaﬁ.
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Secara lebih rinci tugas dan tanggung jawabd konselor

sekolah dikemukakan oleh Rochman Natawidjaja (1978) seba-

gal berikut : |

1, Bertanggung jawabh tentangAkeseluruhan pelaksanuan bim-
bingan dan konseling di sekolah

2. Mengumpulkan, mengolah dan menafsirkan data nokok yang
akan digunakan oleh semua petugas bimbingan di sekolah
yang bersangkutan |

3. Membantu guru untuk.menangani siswa yang mengalami ke su-
litan, di mana guru yang bersangkutan merasa sukar untuk

mengntasinya

4. Membantu semua petugas bimbingan untuk mengenal dan meng-

gunakan / memanfaatkan lembaga-lembaga di luar sekolah

Yang sangat dibutuhkan untuk kelancaran program bimbingan

di sekolah

5. Membantu semua petugas bimbingan untuk mengadakan kontak
dengan orang' tua murid dan masyarakat

6. Membantu guru dalam merencanakan program pengajaran,mela-
kukan penilalan yang sifatnya membimbing

7. Mengembangkan semua kegiatan pelayanan yang diperlukan
di sekolah seperti tes, pembuatan catatan pribadi danrin—
strumen lainnya

8. Membantu semua petugas bimbingan untuk mengumpulkan,
menyusun dan mempergunakan keterangan-keterangan tentang
rmasalahwmasalah pendidikan dan pekerjaan yang dibutuhkgn
oleh guru dalam kaitan pelajarannya yang diberikan

9. Menilal, memperbaiki dan mengembangkan program bimbingan

dan konseling khususnya, program sekolah umumnya.
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Secara lebih terinci lagi tugas dan tanggun;: jawab konsgelor

dikemukakan Asosiasi Konselor Sekolah di Amerika Serikat

(ASCA) yang dikutip oleh Erman Amti (1989) sebagai berikut

1. Merencanakan dan Mengembangkan Program Bimbingan dan Kon-

seling :

A.

b.

Membantu menetapkan tujuan-tujuan program
Mengungkapkan jenis-jenis layanan bimbingan yang di-
butuhkan oleh murid

Membantu mengembangkan rencana-rencana dalam tindakan
Mengkoordinasl nerbagal aspek program bimbingan menu-
rut sekuensi yang bermakna

Membantu dalam menyusun program bimbingan lanjutan

dan pengembangan kurikulum

2. Melaksanakan konseling

a.

c.

Membantu murid agar dapat memahami dan menerima diri
nya sebazail individu, guna memungkinkannya dapat
mengungkapkan dan mengembangkan ke sadaran yang berke-
naan dengan ide-ide, perasaan—perasaan,-nilai—nilai
dan kebutuhan-kebutuhannya

Menyediakan informasi tentang pribadi dan lingkungan
yang, diperlukan siswa dalam membuat rencana-rencans,
pilihan-pilihan, dan usaha mengatasi masalah yang di-
hadapinya.

Membantu murid mengembangkan kemampuan-kemampuannya
dalam mengatasi dan memecahkan masalah yang dihadapi-

nya.
MILI UPT PERPUSTAKAAN
IKiP  PADANSG
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3. Memahami diri murid :

a. Mengumpulkan data tentang murid dengan jalan pengad-

Co

d.

ministrasian berbagai jenis tes tentang inteligensi,
bakét, minat ; wawancara dengan murid dan orang tua-
nya

Mengkoordinasikan organisasi dan pemeliharaan data
tentang murid

Menginterpretasikan data tentang murid, baik kepada
orang tua, guru, kepala sekolah maupun petugas profe-
sional lainnya '

Mengungkapkan murid-murid yang memiliki kemampuan-

kemampuan dan kebutuhan-kebutuhan khusus.

4, Membhantu dalam Pembingan Karir Murid :

’.

b,

Membantu murid dan orang tuanyg dalam menghubungkan
kemampuan~-kemampuan. , bakat dan minat murid dengan ke-
sempatan-ke sempatan yang tersedia serta persyaratannya
Mengumpulkan dan menyampaikan informasi tentang karir
ke sempatan-ke sempatan pendidikan dan latihan, dan ku-
rikulum sekolah kepada murid dan orang tuanya

Membantu murid dan orang tuanya dalam memahaml prose-
dur-prosedur memasuki pendidikan -lanjutan

Membantu murid-murid yang akan tamat dalam menyusun/

membuat rencana pendidikan dan jabatannya

‘5, Mengalih-tangankan Siswa (referral work) :

a,

b,

Memelihara hubungan kerja sama yang baik dengan pihak-

pihak luar (penerima alih-tangan murid)

Membantu murid dan orang tuénya untuk dapat menyadari
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dan menerima perlunya vengalih~tanganan anaknya kepa-
da pihak yang ahli dalam mengatasi masalah yang sedang
dihadapi.

Mengungkapkan murid-murid yang memerlukan pelayanan
alih-tangan

Mengidenti{ikasikan lembapga-lembaga atau badan-badaﬂ
tempat pengalih-tanganan murid serta segala layanan
yvang diberikan.

Memberikan pelayanan tindak lanjut berdasarkan atas
rekomendasi-rekomendasi yang diberikan oleh badan
alihtangan guna membantu murid dan keluarganya meng-

atasi masalah-masalah yang sedang dihadapinya

Melaksanakan Layanan Penempatan :

&,

b.

Membantu murid membuat program studi jangka panjang,
dan selanjutnya secara priodik meninjau serta memper-
baiki kembali rencana-rencana itu sesuai dengan kebu-
tuhan-kebutuhan.

Membuat rencana ker jasama dengan XKepala Sekolah dan

guru-guru berkenaaan dengan (1) penyediaan kelas yang

tepat / sesuai untuk murid-murid yang memiliki kecakap-

an khusus, dan (2) penetapan prosedur-prosedur pemilih-
an mata pelajaran,'pemilihan jurusan / program studi ,
dan pemilihan kelompok belajar

Membantu murid dan orang tuanya dalam memahami prosedur
prosedur memasuki pendidikan lanjutan dan atau dunia:

kerja
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Pelayanan terhadap Orang Tua Murid :

a. Menjelaskan layanan-layanan bimbingan dan konseling
yang tersedia kepada orang tua murid

b. Membantu orang ﬁua murid dalam mengembangkan pandangan-
pandangan yang realistik tentang bakat, kemampuan, mi-
nat, kemajuan belajar, dan perkembangan sosial pribadi
anak mereka

¢, Memberikan informasi tentang kebijakan-kebijakan seko-
lah, kurikulum, kesempatan-kesempatan mengikuti pendi-
dikan lanjutan dan memasuki dunia kerja, serta sumber-
sumber yang dapat menunjang perkembangan anak secar pe-

nuh

8. Mengadakan Kerjasama dengan Para Guru :

a, Berbagai data tentang =iswa kepada -staf sekolah dengan
tetap menjaga kerahasiaannya

b, Membantu guru mengenalilmurid-murid yang memilki kebu-
tuhan dan masalah khusus serta memberikan keterangan
yang diperlukan guru berkenaan dengan murid tersebut

¢. Berpartisipasi aktif dalam program peningkatan mutu staf
rapat majlis guru, konferensi kasus, dan mendorong parsa
guru menggunakan daﬁa yang efektif untuk kegiatan bela-
jar mengajar, dan layanan-layanan bimbingan lainnya

d, Membantu guru mendapatkan bahan dan mengembangkan pro-
sedureprosedur kelompok di dalam kelas

Mengadakan penelitian :

Konselor sekolah, baik sendirli-sendiri maupun bersama-sama

dengan majlis guru, mengadakan penelitian tentang :
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a, Masalah-masalah murid, termasuk yang putus sekolah

b. Hubungan antara bakat dan hasil belajar, penjufusan/
penempatan murid, minat pendidikan dan jabatan

c, kfektifitas prosedur-prosedur dan atau layanan-layan-

an bimbingan

10. Menyelenggarakan Hubungan Masyarakat :
Semua jenis layanan bimbingan dan konseling mempunyail
nilai yang potensial untuk pembinaan hubungan antara se-
kolah dan masyarakat. Dalam menyelenggarakan hubungan

masyarakat, konselor harus :

a. Berpartisipasi dalam.berbagai kegiatan sosial yang
dilakukan sekolah terhadap masyarakat
b. Menyediakan dan memberikan informasi untuk artikel -

artikel atau publikasi-publikasi sekolah,

G. Faktor Pendukung dan Penghambat

Dalam masa perjalannya sejak tahun 1960-an sampal saat
ini pelayanan bimbingan dan konseling di negara kita belum-
lah mendapat tempat yang berarti baik di pihak pemerintah,
masyarakat umum,maupun masyarakat sekolah., Prayitno {1988)
menjelaskan bahwa selama sejarah keberadaannya sampai seka-
rang pelayanan bimbingan din konseling di tanah air belum
pernah mengalami ke jayaan dan memperoleh sambutan yang meri-
ah serta perkembangannya itu mengikuti irama yang tenang,
tanpa gerak dinamika yang merangsang semangat, dan bahkan
terasa 41 sana 3inil irama itu seolah-oplah berhenti, datar

dan kehilangan arti,
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Walaupun dalam usianya yang mendekati hampir 30-an
pelayanan bimbingan dan konseling di negara kita belum
pernah mengalami masa ke jayaan, tetapi pekerjaan bimbingan
dan konseling sebagai suatu profesi semakin menampakkan
bentuk dan'keberadaannya. Keberadaannya sudah diakui ter-
bukti dengan telah dan akan diangkatnya 1ulﬁsanf program
bimbingan dan konseling untuk menjadi guru bimbingan di
sekolah, Mengapa keberadaén bimbingan dan konseling dewass
ini semakin diperlukan walaupun di sana sini masih ditemui
beberapa faktor penghambat <, Hal ini tentu disebabkan ada
nya faktor-faktor pendukung tentang keberadaannya itu,
1. Faktor pendukung

Faktor-faktor yans menunjang pelaksanaan pelayanan bim -

bingan dan konseling di sekolah oleh Dikmenum Kanwil

Depdikbud Provinsi Sumatera Barat (1989) antara lain

dikemukakan sebagai berikut :

a. Adanya buku pedoman pelaksanaan bimbingan dan konse%
ling (buku III C) bterdasarkan kurikulum 1975 dan di-
perkuat lagi dalam kurikulum 1984 untuk SMP dan SMA

b. Sudah adanya deskripsi rincian tugas-tugas Kepala
Sekolah dan petugas bimbingan dan konseling di seko-
lah

c. Kepala- kepala Sekolah dan pihak-pihak yang terkait
untuk pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah
sudah mendapat penataran tentang bimbingan dan konse-
ling ini

d. Sudah diangkatnya lulusan jurusan bimbingan dan konse-
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ling sebagai guru bimbingan di sekolah oleh pemerin-
tah

€. Jumlah tenaga konselor sudah cukup memadai khususnya
di sekolah menengah atas, walaupun dari segi kualitasl
belum sebagaimana diharapkan.

f. Kepala sekolah, guru bidang studi dan siswa mempunyail
sikap positif terhadap pelaksanaan bimbingan dan kon-
seling d4i sekolah

g. Buku petunjuk, paket bimbingan karir dan buku-buku pe-
nun jang lainnya tentang bagaimana melaksanakan bimbing-
an dan konseling di sekolah cukup tersedia / memadai.

h. Adanya proyek penataran/ latihan kerja tenaga bimbing-
an yang diprogram oleh pemerintah melalui masing-ma -
sing Kantor Wilayah Depdikbud |

i, Adanya latihan pemantapan kerja Kepala sekolaﬁ dan
pengawas, dimana unsur bimbingan dan konseling selalu
méndapat penekanan

j. Adanya suatu wadah IPBI (Ikatan Petugas Bimbingan
Indonesia) untuk menampung aspirasi, keluhan dan ke-
butuhan lainnya dari masing-masing anggota IPBI demi
pengembangan profesi konselor di masa datang

k. Tersedianya dana khusus untuk pelayanan bimbingan dan
konseling dari RAPBS setiap sekolah

Di samping faktor-faktor di atas, faktor lain yang sangat

menunjang keberadaan bimbingan dan konseling dewasa ini ada-
- 1ah tekad dan kemauan dari para konselor untuk menegakkan

profesi bimbingan di tengah-tengah masyarakat kita. Tekad dan



a4

dan kemauan itu diperlihatkan oleh semakin besarnya minat
dan keinginaﬁ para konselor yang sudah bertugas 41 sekolah
khususnya, di lapangan pekerjaan lain umumnya untuk menam-
bah pengetahuan, meningkatkan ketrampilan melalui keglatan
kegiatan yang dilakukan sehubungan dengan bimbingan dan
konseling ini seperti ; seminar, lokakarya, latihan kerja,
penataran, konvensi dan kegiatan-~kegiatan lainnya. Di sam-
ping itu juga semakin besarnya keinginan para konselor se-
kolah untuk melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih
tinggi. Hal ini dapat dilihat setiap tahun semakin bertam-
bah jumlah konselor yang sudah bertugas mendaftarkan diri-
nya untuk ditransfer ke jenjang program yang lebih tinggi
‘misalnya dari program diploma ke program strata (S1).

Di sisi lain hal yang ikut menunjang serta mengembira-
kan akan profesi simbingan dan konseling ini adalah semakin
besarnya minat lulusan SMTA setiap tahunnya memilih jurusan
atau program studi bimbingan dan konseling ini di perguruan

tinggi-perguruan tinggi yang membuka jurusan ini,

2, Faktor Penghambat
Dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling selama ini
kita tidak perlu menutup maﬁa dimana pelaksanaannya sam-
pal sekarang sering menemui hambatan-hambatan atau kesu-
litan-kesulitan baik yang menyangkut petugas/ konselor
sendiri maupun berkenaan dengan fasilitas yang belum me-
madail dan pihak personil sekolah lainnya yang masih be -

lum bersifat menunjang ( Syahril % Riska Ahmad ; 1987)
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Adapun faktor-faktor yang menghambat pelaksanaan bim-

bingan dan konseling menurur Rochman Natawidjaja (1975)

antara lain seharai berilus

a.

Pengetahuan dan ketrampilan para pelaksana bimbingan
yang kurang ﬁemadai

Sikap dan pendapat para guru dan petugas administrasi,
termasuk Kepala Sekolah sendiri yang kurang positif ter-
hadap pelaksanaan program bimbingan di sekolah, Hal ini
akan menyebabkan kesalah fahaman dalam pelaksanaannya
Usaha bimbingan yang kurang terarah dan coba-coba tanpa
wawasan yang jelas oleh sebagian petugas bimbingan
Tenaga ahll yang kurang memadai jumlahnya baik dari segi
kuantitas maupun kualitas

Pengenalan kebutuhan dan latar belakang murid yang tidsak
lengkap, sehingga tidak ditemukan masalah atau kesulitan
yang dipendam dalam‘diri murid

Hubungan antara sekolah dan masyarakat yang kurang luwes
yang menyebabkan tidak diketahuinya kebutuhan-kebutuhan
dan harapan-harapan masyarskat mengenai sekolah
Perlengkapun teknis yang kurang memadai

Biaya yang kurang memadai

Birokrasl yang menghambat kegairahan kerja guru-guru dan
petugas bimbingan di sekolah.

Sedangkan menurut Kabid Dikmenum Kanwil bepdikbud Pro-

vinsi Sumatera Barat (1989) di samping hambatan-hambatan se-

perti yang dikemukakan di atas,hambatan lain yang lebih tam-

pak adalah :
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a. Kepala sekolah masih belum mantap wawasan, kemampuannya
dalam hal pengelolaan bimbingan dan konseling

b. Sarana fisik, administratif dan teknis pelayanan bimbing-
an dan konseling yang masih belum memadai

€c. Belum adanya pengawas khusus bimbingan dan konseling
yang memiiiki profesi sesuai dengan tuntutan bimbingan
dan konseling ini untuk setiap provinsi khususnya.

d. Sebagian besar konselor sekolah ada yéng merasa kurang
percaya diri, kurang disiplin dan telah merasa puas saja
dengan apa yang ditugaskan “epala sekolah walaupun peker-
jaan itu kurang berhubungan dengan program bimbingan dan.
konseling. .

e, Belum terlihatnya tuntutan yang sejajar antara guru mata
pelajaran dengan konselor sekolah dari segi pengawasan,

sehingga hal ini kurang memotivasi konselor dalam beker ja.

Di samping hambatan-hambatan yang dikemukakan di atas,

Yang paling menghambat profesi konselor itu sendiri adalah

tudingan-tudingan yang dilontarkan profesi itu sendiri mau:

pun terhadap konselornya sendiri sebagaimana disinyalir oleh
beberapa para ashli antara lain Pine yaitu sebagaimana diku-
tip Prayitno (1987) sebagal berikut :

1. Konselor sekolah mengisolir diri dari personil sekolah
laiinya dan lebih banyak bekerja dengan siswa-siswa yang
kurang mampu, nakal dan sebagainya.

2. Kongelor sekolah lebih banyak mencurahkan waktunya untuk

kohseling perorangan, masalah pribadi'dan kurang memperha-
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tikan konsultasi yang bersifat lebih luas ruang lingkup-
nya. '
Konselor sekolah tidak mau dan tidak dapat beker jasama
dengan ahli lain dan tidak siap menangani siswa yang ke-
canduan sesuatu misalnya minuman keras

Konselor sekolah kurang dapat bertindak sebagai sumber
dalam bekerjasama dengan guru dan orang tua dalam mena-
ngani program-program sekolah |

Konselor sekolah kurang efektif dalam mengikuti perkem-
bangan zaman dan ilmu

Konselor sekolah kurang mampu menggunakan tes

Konselor sekolah kurang efektif menangani siswa-siswa
yang sering menimbulkan kerusuhan dan takut terhadap tun-
tutan akontabilitas

Konselor sekolah dipandang oleh siswa sebagai hipokrit,
tidak efektif dan mempeftahan status quo

Konselor sekolah terlalu banyak mengarahkan siswa untuk
melanjutkan pelajarannya ke perguruan tinggi dan hanya
tahu sedikit sekali tentang dunia kerja, sehingga konse-
lor itu kurang mampu menangani masalah pendidikan jabatan,

Selan jutnya dipertegas lagi tentang anggapan masyarakat

yang perlu diperhatikan antara lain ; (1) konseling sekolah

dianggap sebagal pemborosan, (2) pelayanan yang diberikan tak

berujung kepada sisﬁa, (3) konseling sekolah kurang memperha-

tikan potensi, minat, dan keinginan anak, (4) konselor seko-

lah pilih kasih dan membeda-bedakan siswa atas jenis kelamin,

dan cendrung merendahkan wanita.

PMILEL BPT PERPUSTAGA

IXIP PADANG
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Pada dasarnya hambatan-hambatan yang ditemui dalam
pelaksanaan bimbingan dan konseling di sekolah semuanya
itu bersumber dan bermuarsa kepada konselor itu sendiri.
Jika konselornya tidak menunjukkan sifat keprofesionalannya
dalam melaksanakan tugas, seberapapun dukungan serta faktor
penunjang yang tersedia tidak akan membawa profesi bimbing-
an dan konseling itu ke puncak kejayaannya; Dengan kata lain
faktor-faktor penghambat'dalam pelaksanaﬁn bimbingan dan kon
seling itu sendiri dapat‘saja di atasi, jika sikap, kemauan,
semangat, kecintaan terhadap profesi yang ditunjang lagi
oleh ilmu, ketrampilan dan teknik-teknik lainnya yang mema-
dail benar-benar ditun jukkan kapan dan di manapun konselor
itu berada,

Melalui penampilah dan sikap profesional inilah profe-
81 konselor akhirnya akan dapat duduk sama rendah, tegak
sama tinggi dengan profesi-profesi lainnya  yang ada di
negara kita. Hal ini bukanlah mustahil untuk digapai teta-
pi berpuléng jualah kepada konselor itu sendiri sambil me-
nerobos usaha-usaha yang mungkin dilakukan pemerintah untuk

kema juan bimbingan dan konseling di masa yang akan datang.
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BIMBINGAN DAN KONSELING DI MALAYSIA

A, Latar Belakang

Magalah bimbingan dan konseling di Malaysia adalah
merupakan bidang sain yang baru, sasarannya adalsh mem-
bantu individu mengenali dirinya sendiri dan memperbaiki
dirinya (Muhd. Mansur Abdullah , 1987), Dalam beberapa
dekade terakhir ini perhatian orang ramai untuk memberi-
kan bantuan semakin meningkat yang tujuannya untuk menye-
lesaikan masalah baik dalam hubungan terhadap perkembang-
an anak maupun remaja, Selanjutnya Muhd, Mansur Abdullah
dan S, Nordinar Mohd. Tamin (1987 :108) menyatakan bahwa:

peranan hubungan baik antara laki-1aki dan perempuan

maupun hubungan ras yang berbeda, dl Malaysia hal
ini agak terlalu menonjol, Cleh sebab itu suatu bim-
bingan dan kawalan perlu diadakan melalui suasana
konseling.
Di samping itu masalah pekerjaan merupakan masalah yang
paling kentara dialami remaja Malaysia sebagaimana yang
digambarkan oleh Muhd. Mansur Abdullah & S. Nordinar
Mohd, Tamin (1987 ; 108) sebagai berikut :

Perkembangan pesat dalam dunia neker jaan hari ini .

terutama sekali perkembangan industri, masaslah pemi-

lihan peker jaan dan peluang pekerjaan semakin merun-
cing. Keperluan dan kelayakan akademik menjadi krite-
ria utama dalam mendapatkan pekerjaan, 41 samping
kemahiran-kemahiran asas dalam bidang teknikal.

Semuanya itu hanya dapat dibekalkan oleh konselor
bimbingan kerja di sekolah sahaya (saja).

Akibat dari persaingan antara sesama umat manusiaz yang

semakin meningkat ini dalam menggapail cita-cita dan aspi -
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rasinya, menambahkuan lagl beban mental yans harus dipi-—
kul yang kadang-kadang membawa kepada kerisauan dan ke-
kacauan (Hasan Langgsulung, %986). Tambahan lagl di Ma-
laysia masalah tekanan jiwa, pertembungan budays atau
yang disebut dengan "budaya kuning", ke jutan budaya dan
sebagainya mudah terjadi. Perubahan nilai di kalangan
muda-mudi, masyarakat desa yang berbijrah ke kota dan
lain-laln secara tidak langsung mengacau-bilaukan huw-
bungan antara masyarakat,

Seperti negara-negara lain, talaysia menghadapi ma-
salah penyalah gunaan dadah (narkotika)., Masalah ini be-
gitu kentara sekall yang mana kebanyakan penagihnya ter-
diri dari belia-belia yang di bawah umur 19 tahun dengan
kadar 9,2 %, 31,8 % daripadanya adalah belia yang beru-
sia 20 sampai 24 tahun dan 32,0 % adalah belia-belis
Yang berumur antara 25 sampail 29 tahun, Ini adalah hasil
darl 'Operasl berkas' yang dijalankan oleh Kerajan Ma=-
laysia pada bulan November, 1981 demgan kedapatan jumlah
ke seluruhan penagih dadah sehingga tahun 1983 adalah se-
banyak 45,532 orang (Laporan PEMADAM dikutip oleh Muhd,
Mansur Abdullah, 1987). Dari jumlah tersebut menun juk-
kan bahwa masalah dadah di Malaysia paling banyak dilan-
da oleh belia remaja tamatan sekolah menengah, Akibat
dari ketagihan dadah ini, menurut Muhd, Mansur Abdullah
& S. Nordinar Mohd. Tamin (1987) anak-anak ini bukan sa-
ja rusak moral, tetapi menjadi semakin liar dam masalah

gsemakin kompleks, sehingga konseling di pusat-pusat
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pemulihan di. Malaysia tidak mampu menampung jumlah penagih
dadah yang semakin meningkat dan bertambah pahéi.
Akhirnya kerajaan Malaysia mengetaﬁkan undang-undang salah:
dadah kepada hukuman maut bagi siapa yanp didapati menyim-
pan bekalan dadah (sejenis narkotika, kokaian) dengan ber-
lebihan.

Untuk menangrulangi berbapal masalah seperti yang di-
kemukan sebelumnya, kerajaan Malaysia memanfaatkan pelayan-
an bimbingan dan konseling sebagai wadah untuk meredakan
masalah-masalah tersebut.

Di sinilah mula bertapaknya (berpijak) bidang pelayanan
bimbingan dan konseling di Malaysia. Menurut Amir Awang
(1987) karena bimbingan dan konseling itu sudah mulai ber-
tapak maka haruslah memenuhi syarat-syarat tersendiri dan
pénulisan tersendiri dan kalau dapat juga bernaung pada bi-
dang-blidang lain, Mulai saat itulah bidang pengkajian ten =
tang apa dan bagaimana bimbingan dan konseling 41 Malaysia
semakin mendapat perhatian dari berbagai pihak yang pada a-
khirnya membawa kemajuan dan perkembangannya yang semakin
cepat,

P?mbahasan tentang perkembangan dan kemajuan bimbingan:
dan konseling di Malaysia berguna untuk membandingkan eksis-
tensi bimbingan itu sendiri dan dapat dijadikan sebagai bahan
masukan bagl pelayanan bimbingan dan konseling di jurusan
psikologi pendidikan dan bimbingan PIP IK!PF Padan;; khususnya
dan Indonesia umumnya. Dehgan demikian kita akan mendapatkaq

masukan yang berharga demi profesi bimbingan di masa datang.
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B. Hambatan-hambatan dalam Pelaksanaan Bimbinmzan dan Kon-

seling di Malaysia

Bidang pelayanan bimbingan dan konseling di Malay-
sia telah dilaksanakan lebih kurang 30 tahun, yang ber-
mula dalam bentuk bimbingan vokasional. Jalam masa yang
dilaluinya banyak hambatan yang ditemui, sehingga per-
kembangannya belum menampakkan hasil yang konkrit, Menu-
rut Arthur P. LLyod & Aminah (1987) hambatan-hambatan
itu antara lain disebkan belum adanya kekompakkan dalam
pelaksanaanya ditinjau dari segi :

1. Profesionalisasi

Kebanyakan konselor atau guru bimbingan yang bertu-
gas di sekolah-sekolah menenganh di Malaysia adalah guru-
guru biasa, yaitu pguru bidang studi yang ditunjuk oleh
kepala sekolah. Padahal guru bidang studi itu kurang me-
miliki pengetahuan dan ketrampilan yang belum memadai di
bidang bimbingan dan konseling. Mereka tidak dibeksali
dengan latihan-latihan yang memadai untuk melaksanakan
kegiatan bimbingan dan konseling yang sebenarnya, Pada-
hal menurut Wren sebagaimana dikutip Atang Long (1978)
yang penting bagi seorang konselor adalah “is a skilled;
person who has great knowlédge of young people".

Kenyataan ini terjadi antara lain disebabkan hkare-
na bimbingan dan konselipg itu perlu diberikan di seko-
lah sedangkan tenaga khusus untuk itu belum tersedia
ataupun kalau ada satu duanya hal itu belumlah memadai

"ditinjau dari segi ilmu, keahlian, kualitas maupun me-
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madai jumlahnya, sehingga bimbingan itu diberikan oleh
orang-orang yang kurang pengetahuan dan keterampilan di
bidang tersebut {(Syahril % Riska Ahmad, 1985).

2. Eksistensl Guru PBimbingun di Sekolah

i sapping menjalankan tugasnya sebagail pembimbing
' d1 sekolah, guru bimbingan dihadapkan dan dibebani de-
ngan tugas-tugas dan kegiatan lalnnya, sedangkan fungsi
sebenarnya belum terlaksana éepenuhnya. valam hal ini
Muhd. MansurlAbdullah (1587) mengungkapkan beberapa tu~
‘gas yang di luar kewajiban pembimbing dari yang seharus-
nya dikerjakan, antaranya adalah mengisi berbagal lembar-
an atau formulir untuk menyediakan soal-soal pemeriksa-
an setiap bulan, setiap semester serta akhir tahun, d4i
samping itu merecord pula nilal (markah) dari setiap
‘pemeriksaan.

Di sinilah timbulnya kekeliruan awal terhadap pera-
nan, fungsi, identitas dan tujuan dari bimbingan dan kon-
seling khususnya di sekolah-sekolah (Harold & Daniel,..).

3, Kekurangan Tenaga Guru

Di Bekolah-sekolah Menengah di Malaysia mengalami
masalah kekurangan guru dewasa .ini, sedangkan jumlah mu-
rid adalah banyak dimana jumlah rata-bata dalam satu ke-
las antara 40 sampal 50 orang. Untuk mengatasl masalah
ini, maka guru bimbingan terpaksa diberi ﬁugas oleh ke~
pala sekblah untuk'mengajar dengan beban atau tugas yang
sams. berat dengan guru—éuru lain,

Pads awalnya masalah ini mendapat perhatian dari



54
Plhak Kementrian Pendidikan Malaysia yaitu dengan mengedar-

kan surat edarannya dengan maksud untuk mengurangi beban
atau waktu mengajar guru-guru bimbingan demi untukrmeman-
tapkan serta melancarkan pelayanan bimbingan dan konseling.
Isi surat edaran tersebut bertujuan agar konselor benar-be-
nar dapat membantu murid mengembangkan potensi akademisnya,
mengembangkan diri sendiri, perkembangan jabatan, mempel -
ajaril hubungan-hubungan antara perorangan dan meringankan
masalah-masalah balk yang bersifat pribadi maupun emosio-
nal ( Van Hoose, 1969 yang dikutip oleh Prayitno, 1987 ).
Surat Edaran Kementrian Pendidikan KP (PP) 00507117/
(58) yang dimaksudkan itu berbunyi :
Untuk mencapai tujuan pengkhidmatan panduan dengan
sepenuhnya, bahan mengajar guru panduan ialah 12 jam
waktu seminggu. Waktu lain hendaklah ditumpukkan ke-
pada kerja-kerja panduan (bimbingan). Kelonggaran
ini hanya diberikan kepada peringkat sekolah menengah,
Sekolah menengah vokasional dan sekolah menengah tek-
nik sahaja. { Kementrian Pelajaran Malaysia, 1967 ).
Namun demikian karena masalah kekurangan guru di ke-
banyakan sekolah menengah di Malaysia maka guru-guru bim -
bingan terpaksa juga dibebani 32 sampai 34 jam seminggu ,
mﬁlah kadang-kadang melebihi darj waktu mengajar guru-guru
lain. |
D1 samplng waktu mengajar yang cukup padat, banyﬁk,
gﬁru-guru bimbingan juga merangkap sebagal guru yang harus
mengelola disiplin sekolah. Dari kesibukan-kesibukan guru

bimbingan ini, di mana situasi dan keadaannya memang menun-

tut demikian'sehingga siswa~ siswa merasa malas untuk men - -



95
dapatkan bimbingan dan konseling serta pengarahan,
dan mengakibatkan bilangan sesi konseling balk secara
individu atau kelompok sangat terbatas (Aminah Hj. Has-
him, 1984)¢

Sehubungan dengan masalah ini, Amir Awang (1971)
menyimpulkan bahwa masalah ini adalah merupakan masalah
latar belakang kita sebagai konselor, serta tanggung
jawab kita bukan saja sebagal guru bahkan juga sebagai

konselor,
4, Fasilitas Fisik

Di sekolah-sekolah Menengah di Malaysia telah di-
selenggarakan pelayanan bimbinggn dan konseling. Untuk
melaksanakan keglatan-kegiatannya tentu diperlukan ru-
ang atau kamar khﬁsus‘supaya kegiafan bimbingan dapat
dilaksanakan secara sistematis. Walaupun fasilitas ini
disediakan, namun la telah disalah gunakan oleh personil
sekolah lainnya sehingga ruang bimbingan di jadikan seba-
gal 'store' atau gudang untuk menyimpan barang-barané
yang sudah lapuk seperti fail-fail yang tidak digundkan-
lagi, kursi dan meja yang-ruaak, papan tanda atau papan
rpengumumaq yang tidak.sesuai digunakan lagi, alat-alat
koperasi malah barahg-barang lain yang tidak ada hubung-
an antara manfaat terhadap kegiatan bimbingan dan konse-
ling. Bagl sekolah-sekolah yang marsih belum mempunyat
ruang.bimbingan‘maka guru bimbingan terpaksa menumpang

di sebagian sudut atau ruang perpustakaan untuk melaksa-
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nakan kegiatan bimbingan di sekolah.

5. Biaya

Pada peringkat awal sejarah perkembangan bimbingan
dan konseling di Malaysia, plhak Kementrian Pendidikan
Malaysia menerima bantuan keuangan dari UNICEF (United
Nation International Children's Fund). Namun pada tahun
1972, bantuan ini diberhentikan dan untuk pembiayaan se-
ianjutnya dalam pelaksanaan kegiatan bimbingan dan kon-
seling adalah bergantung kepada peruntukkan atau anggar-
an yang diluluskan setiap tahun oleh perbendaharain pu-
sat, Kementrian Pendidikan Malaysia, Karena keterbatas-
an inilah telah menghambat terhadap kelancaran dari pe-
lﬁksanaan kegiatan bimbingﬁn dai Malaygiarkhususnya di
sekolah-sekolah. Sedangkan menurut Ruslan Rasyid (1984)
fungsi biaya atau snggaran adalah membantu sustu lemba-

ga mencapal tujuan.

6. Fasllitas Teknis

Yaitu berupa alat-alat tes yang dapat membantu me-
ngarahkan murid-murld terhadap sekolah lanjutan satau-
pekerjaan yang.bakal dimasuki sesual dengan bakat, minat

. dan kemampuan mereka,

Dalam‘melaksanakan pelayanan bimbingéﬁ karier, gu-
guru-guru bimbingan disekolah-sekolah Menengah di Malay-
sia mengalaml kesulitan untuk memperoleh tes sedangkan

tes-tes inl amat diperlukan sekali dalam menunjang ter-
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hadap kegitan pelayanan bimbingan dan dapat meningkat -
kan pengetahuan murid-murid tentang diri mereka, yaitu

yang meliputi :

a., minat, sikap dan kemashiran-kemahiran mereka gen-
diri

b. tentang vokasional dan peluang-peluang kerjanya

¢, kehendak/cita-cita yang dilnginkan, kehormatan
dan kepentingan pekerjaan.

d. pentingnya pendidikan teknikan dalam perkembangan
ekonomi hari ini. :

e. potensi-potensi mereka sendiri, tentang syarat-
gyarat masuk ke maktab {(perguruan), universitas,
dan lain lain institusi. '

4 peluang-peluahg bagi perkembangan dan pembesaran
goslal (penyesualan aoaial) dan pribadi.

( Muhd. Mansur Abdullah , 1987 :.34 )
Namun yang terjadi malah seballknya, ﬁaitu tes yang diha-
rapkan berfungsl sebagai alat peramalan, pendeteksian,
dan diagnosis penyelidikan, monitoring dan penilaian ti-
dak dapat diperoleh dan diperungkap sepenuhnya. Hal ini
menurut Amir Awang {(1984) antara lain menyangkut pengin-
terpretasian hasil tes itu sendiri. Dalam keadaan begini
situasi bimbingan di sekolah hari inl lazimnya akan mem-
bahayakan minat dan cita-cita pelajar ( Yunus Muhammad
Noor ; 1975 }. Selanjutnya di jelaskan bahwa ketidak ada-
an élat misalnya tes, ujian dan sebagainya bagl pelajar
khususnya bagi peramalan, pengungkapan hasil kerja mere-
ka cukuj merazukan., Sehingga timbul pertanyaan bagi mere-
ka apakah guru bimbingan akan berminat mengungkapkan kebo-
lehan mereka atau tidak punya kemampuan untuk menggunakan
tes serta menginterpretasikannya.

7. Resistance

Masalah ini adalah merupakan permasalahan pokok dan
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menimbulkan kebimbangan serta rasa putus asa di kalangan |
guru bimbingan atau konselor sekolah, Kebimbangan dan ra-
sa keputus-asaan ini timbul karena sikap dan pendapat gu-
ru-guru, petugas administrasi dan‘termasuk Kepala Sekolah
kurang positif terhadap pelayanan serta program bimbinngan
dan konseling di sekolah, Di lain pihak juga terjadi per-
tikaian antara pelaksana bimbingan, disebabkan ketidak se~
tujuan mereka terhadap pelayanan bimbingan dan konseling.
Bagi mereks yang tidak setuju, tidak mau bekerjagama de -
ngan guru bimbingan. Hal ini ditunjukkan dari sikap yang |
ditampilkannya dimana bila ada siswa yang mau berkonsul-
tasilmenemui‘konselor pada jam pelajaran tidak diberi izin
oleh guru yang tidak setuju tersebut, walaupun gebelumnya
guru tersebut diberi tahu oleh guru bimbingan akan adanya
murid tertentu akan dikonseling. Di samping itu ada juga
guru yang enggan memberikan data tentang si swa, guru menu-
duh guru bimbingan bersekokonkol dengan murid apabila guru
bimbingan merasa keberatan membeberkan masalah murid ter -
sebut kepada guru, Kemudian anggapan kepala sekolah sendi-
ri bahwa hubungan yang diujudkan antara guru bimbingan de-
ngan murid adalah suatu hal yang percuma saja dan membuang
waktu,

Menurut Aminah Hj. Hashim (1984) puncak penolakan
(resistence) ini mungkin timbul karena ketidak fahaman a-
kan perénan konseior, konsep-konsep bimbingan di sekolah
dalam kontek kebudayasn kita .serta falsafat dibalik pela-
yanan bimbingan dan konseling itu sendiri pada umumnysa.

Padahal'salah satu faktor yang ikut menentukan,mendorong
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keberhasilan sesuatu program bimbingan dan konseling ada-
lah kelkutsertaan personil sekolah. Tanpa kerjasama dari
mereka maka program tersebut tidak dupat mencapail hasil
Yanz tepat dan sepenuhnya kearena ﬁenurut Frayitno (1976)
bahwa bimbingan adalah pelayanan kcmprehensif yang tidak
dapat dilakukan oleh semata-mata satu orang saja, mela-
inkan séluruh personil sekolah perlu menunjang pelaksaha-

an pelayanan itu agar ia dapat berfungsi secara penuh

dan efektif,

Dar. iebih penting lagi menurut Aminah Hj, Hashim
(1984) faktor penentu bagl ke jayaan atau kggagalan.pela-
yanan bimbingan dan konseling di sekolah adalah pengik=-
tirafan {(recognition) peranan dan juga segala fungsi kon-

selor dari personil sekolah sendiri.

8. Tahap Pemikiran

Dalam pelaksansaan pelayanan bimbingan dan konseling
menurut Abdul Latiff Md, Ali (1984) ia masih dalam tahap

pemikiran, belum terarah dan sebagai percobeaan.

Konseling sebagai bidang pelayanan bimbingan meru-
pakan konsep baru yang diperkenalkan kepada masyarakat
Malaysia. Keadaan ini membawa berbagai-bagai makna dan
interpretast kepada masyarakat Malaysia seﬁdiri. Hasil-
nya kritikan kepada konseling sebagai satu alat yang
berke san mengubah tingkah laku manusia diragukan dan ada
rasa ketidak percayaan timbul di kalangan setengah-sete-

ngah golongan.
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Sehubungan dengan permasalashan-permasalahan yang tim-
bul tadi, Sarojini (1975) mengemukakan bahwa Malaysia ma -
sih berada péda peringkat bayi (dasar) dalam usaha profe -
sionalisasi pelayanan biﬁbingan. Selanjutnya dijelaskan
bahwa pendidikan akan menjadil efektif jika siterdidik pada
peringkat pendidikan tertentu telah dibimbing secara bailk
dalam mengikuti pelajarannya, sehingga dengan cara inilah
siterdidik itu akan dapat mengembangkan semua potensi da -
sarnya secara balk pula.

Bertitik tolak dari permasalahan yang dikemukakan pa-
ra ahli bimbingan konseling di Malaysia, maka pemerintah
dalam hal ini pihak Kementrian Pendidikan dan sokongan
serta kerjasama dari Jabatan-jgbatan pendidikan di seluruﬂ
Malaysia mencari beberapa langkah usaha untuk mengatasinya.
Caranya adalah dengan memperbaiki dan mencarikan jalan. ke
luar dari pelaksanaaan pelayanan bimbingan dan konseling
di sekolah-sekolah, sehingga pada akhirnya tidak lagl me -
.nambah tingkat dan kadar permasalahan dalam menempuh tempo

dan priode perkembangan yang bekal dilalui,

C., Usaha-ugsaha Mengatasl Masalah

Untuk mengatasi masalah-masalah yang ditemui di seko-
lah, Mansur Abdullah {1987) menegaskan bahwa untuk keman-
tapan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah perlu
ditetapkan kriteria yang tegas dalam suatu program serta
menentukan pula keutamaan-keutmaannya, Program yang tegas

-i1tu harus memenuhi persyaratan antara lain dari segi :

T N
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1. Peraohil

2, Fasilitas fisik
3. Fagilitas teknis
4., Anggaran biaya

"5, Profesionaligasi

Berdasarkan béberapa persyaratan pokok program bim-
bingan ini telah membantu Kementrian Pendidikan Malaysia
menentukan langkah-langkah dalam usaha mengatasl masalah
yang timbul dalam pelaksanaan bidang pelayanan bimbingan
dan konseling di Malaysia khususnya di sekdlah—aekolah.
Adapun usaha-usaha Kementrian Pendidikan Malaysia itu
dapat dilihat dari beberapa surat edaran yang diedarkan
ke sekolah-sekolah melalul Pengarah-pengarah Pendidikan
Negeri sehubungan dengan permasalahan tersebut. Antara-
nya ialah :

1. Surat Zdaran KP 5208 /35(4) menyatakan bahwa :
Adalah disyorkan (disarankan) bahwa tiap-tiap seko-
lah rendah/menengah hendaklah melantik S€Orang gu-
ru bimbingan. Untuk menjadikan kerja guru-guru bim-
bingan itu berkesan, adalah diputuskan bahwa mereka
itu hendaklah membuat lebih kurang 25 jangka waktu
kerja akademik dan dikecualikan daripada kerja-ker-
Ja kumpulan, dan lain-lain {Kementrian Pendidikan
Malaysia, 1964, hal: 302).
‘Dengan adanya keseragaman ini dan ketentuan beban menga-
Jar tersebut telah dapat membantu guru bimbingan atau
konselor sekolah melaksanakan dan memberikan perhatian
secara khusus terhadap fungsi dan tugasnya secara penuh

dan efektif.

2. Surat Edaran KP 5209 /30(13) tanggal 1 September 1968
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menyatakan bahwa penyediaan dan kemudahan asas bimbingan
seperti tempat yang balk dan sesuail diberikan kepada gu-
ru bimbingan dan karier serta mengarahkan semua kepala
sekolah agar melantik seorang guru bimbingan. Guru bim-
bingan ini dikurangkan waktu mengajar dan dikecualikan
daripada kerja kokurikuler, Begitu juga dengan Surat Zda-
ran KP(PP)D050 /117 /(58) menyentuh hal yans s.ma.

3. Surat Edaran Ikhtisas (khusus) KP(BS) 8548 /1 Aol.IX

{49) B11,5/1976 menyatakan penyediaan tentang fasilitas

fisik untuk kegiatan bimbingan dan konseling-di ‘sekolah

sekolah yang berbunyil demikian :
Oleh yaﬁg demikian adalah dlanggap satu kemudahan
yang minima dan smat penting untuk diadakan suatu
tempat yang baik dengan suasana yang sesuai di se-
kolah-sekolah, di mana murid-murid boleh bertemu
dan mendapat rundingan (counseling) daripada guru
panduan (Kementrian Pendidikan Malaysia, 1976%: 330)

Dengan arahan dari{ Surat Edaran ini, Sekolah-sekolah

Menengah Malaysia khususnya, dapat menyelenggarakan pe-

layanan bimbingan dan konseling dengan satu kemudahan

ruang bimbingan sehingga dapat membantu dan melancarken
kegiatan bimbingan dan konseling.

4. Surat Edaran Ikhtisas (khusus) Bil,1/1979 tanggal 27
Januari 1979 telah memberikan garis panduan tentang
Jenis pelayanan bimbingan yang akan dilaksanakan di
sekolah~sekolah yaitu :

a. Bimbingan pelajaran untuk membolehk;ﬁ murid-murid
meherima pelﬁjaran yang sesual dengan bakat dan

kemampuan mereka,
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b. Bimbingén Peker jaan-untuk membantu murid-murid memi-
1ih peker jaan yang sesual dengan kecendrungan dan ke-
bolehannya apabila tamat sekolah.

¢. Bimbingan Fribadi-untuk menbentuk sikap dan jiwa mu-
rid-murid untuk hidup sempurns dalam masyarakat.

d, Rancangan Menengah Salah Guna Dadah bertujuan untuk :
t. Mengesan (meneliti) murid-murid yang mengalami ma-

salah yang resikonya tinggi d2lam hal salah guna
dadah,
2. Mengesan (meneliti) murid-murid yang telah terli-

bat dalam penyalah gunaan didah dan dirujukan ke-

pada agensl-agensl yang bersangkutan untuk menda-
patkan rawatan dan pemulihaﬁ.

3 Jika sekiranya murid telah menjalani pemulihan da-
pat diterimasemula di Sekolah Negeri, dan diberi-
kan bimbingan selan jutnya,

Dengan adanya pengkhususan' jenis pelayanan bimbingan ini
telah memper jelus lagl ideéntitas seorang konselor seko-
lah dan eksistensi bimbingan dan konseling di sekolah
sehingga dapat mengurangi malah menghilangkan segala ang-
gapan yang menyatakan bahwa konselor sekolah atau guru
bimbingan misalnya sebagai 'cikgu (guru) masalah'

{Aminah Hj, Hashim, 1984), seorang yanz mempunyal formu-
1a (rumus) yang dapat mengobati segala penyakit dan dapat
menyelesaikan masalah apa saja {(Awang Had Salleh, 1930)
atau kritikan yang meyatakan bahwa konselor loyo dan ti-

dak mau melayani atau mengindahkan orang tua murid (
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(Harold & Daniel, ...) terutama dari guru-guru. Resis-
tance atau penolakan yang timbul pada awalnya dapat di-
sadarkan dengan adanya tujﬁan dan fungsi serta kegiatan
khusus sebagaimana yany telah ditentukan oleh pihak Ke-
menterian Pendidikan Malaysia sebagai penunjan; dalam
menentukan pekembangan bimbingan dan konseling di Malay-
sia. Malah menurut Prayitno {1987) melsalui kritikan dan
tantangan yang diterima itu bukanlah berarti mematikan
profesi konseling tetapi justru menumbuhkan semangat un-
tuk mengadakan perubahan dan pembaharuan serta penyegaran

dalam profesi bimbingan dan konseling.

5. Usaha untuk meningkatkan lagi pengetahuan dan ketram-
pilan guru-guru bimbingan @i sekqlah telah di jalankan
yaltu dengan mengadakan berbagal kursus, latuhan, se-
minar dan penataran baik dalam jangksa waktu pendek

maupun dalam jangka waktu panjang.

Disinil muncul bagaimena peranan institusi dan per-
guruan tinggl di Malaysia dalam usaha membekalkan dan
melahlirkan bakal-bakal konselor yan: benar-benar memili-
ki pengetahuan, ketrampilan dan cikap khusus dulam bi-
dang pelayanan bimbingan dan konséling (Muhd, Mansur
Abdullah &, Nordinar Mohd. Tamin, 1978). Antaranyi ada-
lah Maktab Perguruan Ilmu Khas (MPIK) telah mengadakan
kursus selama 1 bulan, 6 bulan dan 1 tahun dengaﬁ peng-

anugerahan certifice, Kemudian kursus yunz serupa int

telah di jalankan pula di maktab-maktadb atau institusi
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keguruan lain mulai pada tahun 1921, Universiti-univer-

siti A1 Malaysia jupn telah miailadl nenpadukan kursus bim-=
- - b St

bingan dan konseling balk peringit diploma rmaupun 1ija--

zah,

Usaha=-usaha d1 bawah program-program bimbingan dan
konseling ywng dijalankan oleh institusl dan porguruan
tinggl ini tidak lain adalah menghisilkan koﬁselor-kon-
selor yang tenaga ahlinya memang dliperlukan dewasa ini
dan menylapkan konselor-konselor yang lengkap dengan pe-
ngetahuan dan ketrampilan 4i bidang bimbingan dan konse-
ling. Dengan 1ini permusalahan-permasalagﬂn yang timbui
selama ini dalam pelayanan bimbingan akan dapat diatasi
oleh bakal-bakal konselor di Malaysia sehingga menuju

dalam daerah perkembangan yang cepat dan sehat,



BAD IV
SETARAT FORKEMDBANGAY DINTINTAN 2AN KONSHELING

DI FMALAYSIA

D1 Malaysia, bidang petqunan‘himbingun dar ﬁonse-
ling adalah terlalu muda usianya valtu baru satu abhad
diujudkan, Felayanan bimbingan duan konseling mula diper-
kenalkan di dalam sistem perseknlahun “alaysia pada ta-
hun 1960an, din hasil dari perakuan (pengakuan) Suruhan
jaya UNZSCO (United Nations Zducation, scientific, and
Cultural Organization)} kepada Kementrian Fendidikan “Ma-
laysia telah menyarankan agaf sekolah-sekolah khususnya
Sekolah-sekolah Menengah memulakan pelajanan bimbingan
dan konseling. ‘lagil daripada dasar ini, maka pada tahun
1964, seorang pakar perundins dari Kanada yaitu R.K,

Mac Keniie ditugaskan untuk melatih Pengelola Sekolah
dari Jabatan Peﬁdidiknn Negeri-negeri Milaysia, dalam

hal yans berkaitan dengan bimbingan dan konseling. Hasil
dari usaha inil sebuah buku bertajuk Perkhidmatan Pandu-
an (?elayanan Bimbingan) di Sekolah telah diterbitkan
oleh Dewan Bahasa dan Pustaka pada tahun 1966 dsn diedar-

kan ke seluruh Sekolah Ménengah.

Pada tahun 1969 dengan bantuan UNICEF (United iiati-
on International Children's Fund), sejumlah 275 orang
guru telah diberikan kursus singkat selama enam hari di
Maktab Perguruan Ilmu Khas, Cheras, Kemudian diikuti pu-
la seminar tiga huri di llegeri-negeri Selangor, Kedah

~dan pulau Pinang hasil dari kerjasama plhak Sekolah
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Menengah Bukit Blintang, Selangor yaitu pada tahun 1970.
Untuk pelaksanaan kursus latihan dan seminar ini pihak

Kementrian Pendidikan memperolah bantuan keuangan geba-

nyak $ 9,970.00 dari UNICLR,

Di peringkat awal bidang bimbingan di Malaysia; pe-
nekanannya adalah terhadap vokasional. Pada awal tahun
1980, pelayanan bimbingan vokasional telah berubah kepada
pelayanan bimbingan dan konseling sebagaimana yang dinya-
takan dalam Laporan Jawatan kuasa Kabinet Mengkajl Pelak-
sanaan DJasar Pendidikan, Kementrian Pendidikan Malaysia
(1979) men jelaskan bahwa diakui karir di sekolah—aekolah
hendaklah dilaksanakan dengan sepenuhnya. Perkhidmatan
ini hendaklah menitik beratkan kegiatan-kegiatan himbing-
an dan tidak semata-mata kegiatan-kegiatan panduan ker-

jaya sahnja,

Pada tahun 1964, pihak Kementrian Pendidikan Malay-
sia telah mengedarkan Surat Edaran KP 5209 /35 /(4) dan
KP 5209 730 /(13) pada tahun 1968 yang menyarankan untuk
melantik seorang guru bimbingan di sekolah-sekolah baik
di SD maupur SMA dengan bLeberapa kemudahan asas. FPada
peringkat awalnya, saran ini tidak begitu dipedulikan
atau diperhatikan oleh pihak sekolah terutama kepala se-
kolah., Malah surat-surat itu disimpan saja di dalam fail-
fajil. Namun menurut Muhd. Yansur Abdullah (1937) ke sadar-
an tersebut mulal timbtul akibat dari jumlah murid yang

besar dalam sebuah kelas menjadi tugas guru semakin mem-
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bebenkan bagi penumpukan perhatlan sepenuhnya terhadap
murid secara individu dalam kelas, Di sinilah bermulanya
usaha-usaha untuk melantik seorang guru xhas atau tena-
ga khusus dalam hal membantu guru-pguru yéng merangkap
- Juga sebagal guru kelas, guru olah raga, guru-guru per-

satuan bidang studi dan lain-lain.

Atas kesadaran inilah Kementrian Pendidikan Malay-
sisa mengambil inisiatif menghantar para pegawal pelajar-
annyake seberang laut mempelajari bidang bimbingan dan
konseling. Tetapi memandangkan pelajaran di luar negeri
yang begitu besar serta kemelesetan ekonomi dunia, maka
jumlah pegawal yang dihantar semakin berkurang. Justru
itu Kementrian Pendidikan Malaysia mula memikirkan satu
cara bagaimana agar dapat melatih lebih ramai konselor
di negara ini. Akhirnya Maktab Perguruan Ilmu Khas (MPIK)

ditugaskan akan tanggung jawab tersebut,

MPIK telah memulakan kursus bihbingan dan konseling
'pada peringkat certificate selama satu tahun pada tahun
1980, Maktab-maktab perguruan lain (Institusi-institusi
lain)} juga yang ada di seluruh Semenanjung Malaysia‘te-
lah menawarkan program latihan bimbingan dan konseling
dan mewajibkan kursus ini kepada mahasiswa atau pelajar-

nya. Program ini dilaksanakan pada tahun 1931,

Pada tahun 1982, Baglan Pendidikan Guru telah me-
mulakan kursus bimbingan dan konseling dalam masa cuti

yang membawa kepada penganugerilian certificate., Kursus
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inji mengambil waktu selama delapan minggu yaitu pada
tipa-tiap cuti semesﬁer 1,2, dan 3, Mulai tahun 1984,
MPIK mulai memperkenalkan Kursus Khas selama enam bulan
bagi pguru-guru bimbingan yans sudah menghadiri kursus
yang selama delapan minsgu bagl memperoleh Certificate

Khas Bimblngan dan Konseling.

Di peringkat universiti, khususnya di Universitil
Kebangsaan Malaysia telah mengadakan kursus bimbingan
dan konseling di peringkat diploma kepada guru-guru dan
pegawal-pegawal kerajaan dari sekola-sekolah pen jara
{(jail), pusatfpusat pemuliahn dan kebajlkan masyarakat
serta lain-lainnya. Mulai tahun 1982, Universiti Perta-
nian MQ1ays;a mulal memperkenalkan Ijarah Sar jans Muda
Pendidikan (Bimbingan dan Konseling) selama empat tahun,
" Juge universiti Malaya, Universiti Sains Malaysia dan
Universiti Teknologi Mlaysia, ada menjalankan kursus
pendidikan dalam bidang bimbingan dan konseling walau-

pun secara terbatas,

Sementara itu para sarjana baik tamatan luar negeri
maupun dalam negeri bidang konseling telah bersatu men-
dirikan persatuan mereka sendiri. Misalnya MAVOGA
(Malaysia Vocational and Guidance Association) dan juga
PERKAMA {Persatuan Konselor Mlaysia) muncul di mana per-
satuan ini telah merangkapkan garis besar pergerakan
masing-masing demi melahirkan konselor-konselor terlatih

itntuk kesejahteraan masyarakat (Amir Awang, 1984) dan
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memperluaskan lagil peluayanan bimbingan dan konseling

di negara ini (Muhd. Mansur Abdullah, 1987).

Seluruh usﬁha.di bidang pclayanan bimbingan dan kon-
seling baik pada lembaga pendidikan mahpun badan~badan
khusus lainnya ada}ah di bawah koordinasi Kementrian
Pendidikan Malaysia. Di Xementrian Pendidikan Malaysia
kini telah ditumbuhkan Unit Bimblingan dan Konseling dan
ia diketual oleh seorang Penolon3 Pengarah Sekolah-seko-
lah dan dibantu oleh tiga orung pegawal bimbingan dan

konselingz.

Di peringkat negeri terdapat seorang Pengelola Da-
erah dan Negerli dalam bidang bimbingan dan peker jaan
termasuk Sabah dan Serawak. Pegawal dan Pengelola Daerah
‘inl bertanggung jawab dalam menentukan seluruh program
atau rancangan bimbingan di sekolah-sekolah menenganh yang
diselenggaraikan, Baru-baru inl seorang pegiw:ii khas
pendidikan mencegah dadah (narkotika) telah dilantik di

tiap-tiap propinsi négeri untuk membantu meruncang, me-

nyelaraskan dan menilal program atau aktivitas pendidik

an pencegahan dadah yang menyeluruh di sekolah-sekoléh. ;

A, Bfmbingan dan Konseling di Sekolah

Sekolah adalah institusl pendidikan yang maha pen-
ting dalam memupuk nilai-nilai yaingzg dikehendaki keﬁada
generasi yang akan datang (Abdul Latiff Md, Alil, 1984).
Dalam arti kata yan~ lain bahwa tugas sekolah adalah

mempersiapkan murid-murid untuk masyarakat. Dalam usaha
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mencapal hasrat inl tentu ditemui oleh sekolah kesulitan-
kesulitan terutama bagi guru kelas yang dianggap sebagai
pendamping atau wali murid. Hal ini disebabkan karena ke -
adaan sekolah sekarang semakin kompleks, pemeriksaan men-
jadl tujuan utama dalam kegairahan mencapal lulusan /keber
hasilan murid, Sehingga guru akademik mengabaikan fungsi -
nya sebagal pendidik, tanpa memperhatikan lagi aspek psi-
ko-sosial dan perbedaan individu seperti yang disinyalir
oleh Abd. Latif. Md, Ali yang dikutip dari Muhd Mansur
Abdullah (1987). Kenyataan ini bertentangan sekall dengan
apa yang dikemukakan ahli keesehatan mental Indonesia yai-
tu Zakiah Darajat (1982) di mana masalah perbedaan indivi-
du perlu diperhatikan guru, karena hal ini merupakan dasar
yang menentukan perkembangan anak, bakat, minat, kemampuan
dan emosl serta tingkah lakunya., Selanjutnya dijelaskan
bahwa :

«++ anak didik yang akan dibimbing dan dibina itu bu-
kanlah orang dewasa yang sudah matang pertumbuhannya,
akan tetapl 1a adalah anak yang masih bertumbuh dalam
segala hal., Tingakt pertumbuhan dan kematangan tiap
tingkat umur mempunyal kekhususan sendiri, berebda da-
ri tingkat lainnya. Maka perlakuan dan cara menghada-

pl anak didik yang bermacam-macam itu harus sesuai
dengan kekhususannya itu,

( Zakiah Darajat, 1982 : 56 )

Untuk itu menurut Muhd. Mansur Abdullah (1987) pihak
sekolah merasa perlu mengadakan tenaga khusus yang bertang
gung jawab dalam menghadapil masalah pribadi murid., Dalam
hal ini konselorlah yang dipercayakan untuk mengisi keko-
songan tersebut, karena tujuan pendidikan bukanlah semata-

mata untuk menyediakan keperluan tenaga manusia antuk nega-
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ra tetapi juga untuk menjadikan dirinya menjadi sempurnasa,
seimbang sehingga kepribadiannya kelak semakin terinteg-
rasi sebagaimana layaknya seorang manusia. (Awang Hal Sal-
leh yang dikutip oleh Tang Chee Yee, 1987 ). Dengan cara
ini pada akhirnya akan lahirlah warga negarsa yang sehat
otaknya, sehat jasmaninya dan bertanggung jawab.

Untuk merealisasikan tujuan itu, Kerajaan Malaysia te-
~1lah melaksanakan pelayanan bimbingan dan koﬁseling di seko-
lah baik pada tingkat SD maupun tingkat Sekolah Menengah,
Hal ini dikuat Surat Zdaran Kementrian Pendidikan 5209 735 /
(4) yang menyatakap bahwa di setiap sekolah'menengah harus
dilantik aeorﬁng guru bimbingan ( Kementrian PP Malaysia
1964). Sedangkan surat édaran Kementrian PP 0050 /117 Jid,
2/(1) menyatakan bahwa tahun 1984, semua kelas satu,dus ,
dén tiga Sekolah Dasar yang menjalankan kurikulum baru Seko-
lah Rendah menggunakan kadar baru, dan bagi Sekolah Menengah
sudah memulainya tahun 1983, Dengan adanya ketetapan ini ,
Yang disertal strategi barun baik dari segi jumlah murid,
guru maupun teenaga pembimbing serta sistem pelajaran akan
dapat membantu permasalahan yang timbul sebelumnya,

Dalam Strategi/ kurikulum baru tersebut ditetapkan :
a. Kegiatan pokok bimbingan di sekolah
1. Membantu memahami pribadi murid dengan segala aspek
dan latar belakangnya,
2. Bantuan untuk memahami lingkungan murid. yaitu ling-

kungan sekolah, pekerjaan, sosial dan kebudayaan.
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Bantuan untuk mengideﬁtifikasikan dan memecahkan ma-
salah baik secsra individu ataupun kelompok.

Bantuan untuk menmpatkan setiap murid pada posisi
atau tempat yang memadal dan sesual dengan keadaan
dirinya. Misalnya tentang pemilihan dan penempatan
bidang studi dan jurusan dan lapangan kerja.
Evaluasl atau penilalan dan perbaikan-perbaikan ter-
hadap program bimbingan yang ada pada awalnya untuk

peningkatan selanjutnyé.

.Referal Service yaitu pengiriman murid kepada petugas

atau lembaga lsin yang lebih berwewenang di luar seko-
lah; aeperti Biro Narkotika, Jabatan Kebajikan Masya-

rakat dan lain-lain.

Jenis-jenis pelayanan bimbingan

Sehubungan dengan kegiatan-kégiatan pokok bimbingan

d1 sekolah-sekolah di Malaysia, telah ditentukan oleh

plhak Kementrian Pendidikan Malaysia tentang jenis-jenils

pelayanan bimbingan yang dilaksanakan atan disediakan

di sekolah-sekolah yaitu mengandungi sepuluh dimensi

yang tersebut di bawah in® (Kementrian Pendidikan Malay-

sia, dikutip oleh Tang Chee Yee, 1987) :

1. Inventori individu dan record

a, Mengendalikan fall bimbingan untuk setlap murid.
b. B;rtanggung jawab mengumpul dan mencatat hal-hal
yang berkaitan dengan pemilaian dan penafsiran

minad murid.

¢. Mengawasi perangkaan dan corak kehadiran murid
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yang dirujuk atau dipanggil untuk tujuan konseling.

d. Menyelaras, menjaga dan menyusun record murid.

e. Memberi informasi objektif tentans pencapajan ke-
ma juan dan prestasi akademik murid yans bermasa-
lah untuk tujuan pemulihan dan perbaikan,

f. Menjalankan dan memberi penafsiran atau kajian
yang Aifikirkan perlu dan berguna untuk membantu
perkembangan murid.

Informasi pendidikan dan jabatan, sosial dan pribadi,

a, Mengumpul, menyedla dan menycbar informasi tentang
pendidikan, jabatan dan pelijaran kepada murid-mu-

rid,

b. Melengkapi fail-fail informasi jabatan, peluang
latihan, pelajafan, soslial dan pribadi.,

c: Memberi informasi tentans cara mensisi formulir
permohonan peker jaan,

d. Mengelola jawatan sambil belajar ke kilang peru-
'sahaan atau tempat pekerjaan (Studi perbandingan),

e. Memberi informasi jébatan dan bantuan ying diper-

lukan oleh zuru-guru dan ang-ot2 masyarakatb,
s 5S4 >

o

» Menyebarkan informusi tentans pendilikan pencegah-
- an narkotika,

Bimbingan Kelompok

a, Merancang dmn menyelarais aktivitas-uktivitais bim-
bimgan kelompok dan bhimbingan yang dapat mengga-
lakkan perkembanzan woncep diri, vokasional, kog-

nitif, efektif, psikososisl, Tisikal, seksual
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dan moral murid yang bersifat penyuburan.

b. Fembahas sesuatu masalah yany dirasakan antara se-
sama anggotsa keldmpok. Misalnya masalah pelajaran,
disiplin, sosial atau topik lain yang dicadangkan
sendiri oleh anggota kelompok atau murid sendiri
dari masa ké_masa. Igi bersifat penyesuaian atau
perbaikan,

¢. Membantu murid-murid memilih mata pelajaran pilih-
am untuk ujian SRP (8ijil Rendah Felajaran), SPN |
(51ji1 Pelajaran Malaysia) sama dengan SMA dan
STPM (Sijil Tinggl Persekolahan Malaysia) di pe-
ringkat SMP, SMA dan SMA Lanjutan.,

4.‘Konse11ng
Yailtu suatu usaha yang dilakukan untuk membantu
murid mengatasi masélahnya secara individu ataupun ke«
lompok tentang :
a. Pencapaian akademik yang tidak memuaskan,
b. Rujukén yang dilakukén oleh guru-guru dan orang tua
murid atau orang lﬁin.
¢. Pelajaran, pekerjaan dan pribadi.
d. Tidak lkut serta dalam aktlivitas ko kurikuler,
e. Masalah disiplin seperti sering absen, merokok, ber-
gaduh dan menghisap ganja.

5. Bantuan penempatan

Yaitu membantu murid dalam penyesuaian diri dengan

jalan menempatkannya pada posisi yang sesual seperti :
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2. Penempatan program ko kurikuler sesuai dengan bakat,
minat dan kemampuan murid,

b, Penempatan pekerjaan.
6. RBimbingan mencegah penggunaan dadah (narkotika)

Dalam bimbingan ini murid diberikan informasi dan
bimbingan baik secara individu atau kelompok tentang.
bahaya narkotika dalam hal menyalah gunakannya, memberi
bimbingan kepada murid-murid untuk mendapsatkan pemulihén
. dan rawatan, membimbing murid supéya dipat menyesualkan
diri kemball ke alam sekolah setelah tamat menjalani ra-
wétan pemulihan daril pusat pemulihan narkotika dan mem-
buat peniigian dan membefi informasi atau laporan kepa-
d; Kementrian Pendidikan atau jabatan pendidikan negeri
tentang program pehcegahan narkotika di peringkat seko-

lah,
7. Bimbingan perundingan dan rujukan

a. Membantu bekas murid yang terlibat dalam penyalah
gunaan narkotika berkenaan hal yang berkaitan de-
ngan sosial pribadi, pelajaran, pekerjaan dan se-
bagainya apabila diminta,

b, Membantu kepala sekolaﬁ dan stafnya memahami prog-
ram bimbingan di sekolah dengan lebih mendalam
lagi. .

¢. Membantu orang tua /wall murid dalam hal yang ber-
kaitan dengan masalah murid. |

d. Merundingkan d.n membincangkan tentaing cara-cara
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untuk meningkatkan prestasi pelayanan bimbingah

dl sekolah dengan staf sekolah,

Merencanakan langkah-iangkahjyang berkesan untuk
mengawagl kema juan m;rid—murid dengﬁn guru-guru,
Mengadakan prosedur-prosedur tertentu dalam meng-
hadapi kasus sepertl penaglihan narkotika kepada
agensi-agensi atau pakar-pakar seperti dokter, pa-
kar kanak—kangk; pakar jiwa, pegawal kebajikan dan

srbagainya.

8. Penyelarasan resos (sumber-sumber luar)

a,

Penyelaras bagi aktivitas-aktivitas berhubung de-
ngan kebajikan murid-murid di antara sekolah dengan .
agensi~agensl lain.

Ienjadi sumber rujukan dalam aktivitas-aktivitas

ko kurikuler; | |

Penyelaras bagl penglibautan majikan, agensli-agensi

keba jikan dan orang-orang kenamaan setempat dalam

program bimbingan 41 sekolah,
Merancang dan menyelaras usaha-usaha untuk memper-
kenalkan akbivitas-aktivitas bimbingan kepada agen-

gl-agensi dan komuniti setempat.

9. Bimbingan Konferens dengan orang tua murid

a.

Mengaidakan hubungan dengan prang tua atau wall
murid untuk sama-sama melihat dan mengawasi kema-
juannya terutama kema juan akademik,

¥enghubungi orang tua murid apabila kemajuan mu-
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rid tidak memuaskan atau semakin menurun,
¢, Menyelaras program orientasi untuk murid dan orang
tua mereka,
da. Békerja samﬁ dengan orang tua murid atau wali mu-
rid dalam mengujudkan disiplin di kalangan pelajar.
¢, Mengadakan koﬁseling keluarga jika masalah murid

berpunca atau berhubungan dengan keluarganya.

10. Penilaian
‘s, Membuat penilaian tentang‘program bimbingan di-
sekolah dengan tujuan untuk memperbaikinya.
b, Menilal modul Amodel bimﬁingan sebelum dilaksana-
kan di sekolah,
C. Mengujuﬁkan program konselor dan kelompok atau

lingkungan serta program latihannya.
¢. Bentuk program bimbingan dan konseling di sekolah

Menurut Unit Bimbingan dan Konseling, Bahagian Sé—
kolah-sekolah di Malaysia bahwa bentuk progrﬁm bimbingan
dﬁn konseling di sekolah-sekolah adalsah sebagaimana_ynng'
dikutip oleh Tang Chee Yee {1987) yaitu :

1. Program 1eb1h‘beréifat menyeluruh yaltu memberi pela-
Yanan bimbingan kepada semua kelompok sasaran atau
:perBOnil sekolah,

2. Program lebih bersifat perkembangan, pemulihan dan
perbaikan, |

. 3. Program lebih menekan bimbingan dan konseling (ina-

tructional guldance and counselirg) kelompok.
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4, Program lebih bersifat terbuka yaitu menggalakan
bimbingan dan konselinz teman sebaya dan guru-guru
terlatih. Kerahasiaan menjadi konsep yang ﬁenting
dalém kongeling. |

5.'Program bersifat terpadu.

6. Program bersifat berbagal mod:liti yaltu menekankah
sekurang-kurangnysa bidang-bidang perkembangan indi-
vidu sebagail berikut :

a., Moral /agama

b. Psikologi 7afektifl
C. Kognitif

d, Fisik /seksual dan

e. Vokasional ’karier

Dari berbagai aspek pelayanan bimbingan dan konse-
ling yang diuraikan tadl dapat disimpulkan bahwa objek-
tif am program bimbingan dan konseling seperti yang dl-
kemukakan oleh Unit Bimbingan dan Konseling, Dahaglan
Sekolah-sekoiah (1984) adalah :

a. Memberl pelayanan pengembangan dan pengayaan yang me-
liputl semua aspek perkembangan murid-murid dengan
menyediakan peluang-peluang, kemudahan-kemudahan dan
pengalaman yang selaras(atau sesual dengan kemaﬁpuan
dan potensi mereka,

b. Memberi pelayanan pencegahan yaitu menghindari murid-
murid darl terlibat dalam'perbuatan—ﬁerbuatan seperti

melanggar disiplin, salah tingkah, penyalah gunaan
dadah dan lain-lain, '
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¢. Memberi pelayanan bersifat perbaikan atau pemulihan,
mengorientasikan murid-murid yang bermasalah pribadi,
masalah pelajaran, pekerjaan, sosila supaya mampu
menghadapi atau mengatasl masalah-masalahnya,

d. Memberi pelayanan bimbingan secara konseling krisis

kepada murid-murid yang memérlukannya.

B. KXedudukan Bimbingan dan Konseling di Sekolah

Pelayanan bimbingan dan konseling yang diselengga~
rakan dil sekolah-sekolah di Malaysia telah di rasakan
sangat ﬁerlu semen jak tahun 1964. Penghapusan ujian ma-
suk ke Sekolah Menengah pada tshun 1964 dan juga kenaik-
an kelas secara otomatisrdari kelas satu SD hingga ke
kelas tiga SMP ménunjukkan bahwa murid-murid di Sekolsh
Menengah Rendah atau Sekolah Menengah Pertama mempunyai
bakat, minat dan kemampuan yang berbeda~beda, Dan di si-
ni masalah perbedaan individu kurang diperhatikan oieh
guru kelas. Di samping usaha sekolah ingin memperbanyak
kemudahan-kemudahian pelajaran seperti memperbesar kelas,
namun hal ini menimbulkan suatu masalah bagi guru-guru
kelas karena menuntut daya kemampuan yang tinggi dalam
pengelolaan kelas, Dalam hal menyesuaikan dari ‘dengan
- lingkungan sekolah yang baru, murid-murid S¥P harus se-
cepat mungkin membuat pilihan terhadap mata pelajaran
dan jurusan atau alirén vang dlinginkan sesual dengan
cita-citanya karena pemilihan peringkit awal inilah
yang menentukan kedulukan mereka sebagai murid SNP d4di

sekolah tersebut, Kemudian peristiwa di mana keciciran.
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{(ketinggsalan)} dan ketidakseimbangan antara tenaga kerja
yang diperlukan oleh negara dan pemilihan pekerjaan o-
leh murid-murid yiang menamatkan sekolah mereka telah

menuntut sekall perlunya pelayanan bimbingan di sekolah.

Keadaan-keadaan ini telah memberikan kesadaran ba-
g1 pilhak Kementrian Pendidikan Malaysia dan menurut Muhd.
Mansur Abdullah (1987) Kementrian Pendidikan Malaysia
telah memlikirkan betapa perlunya para guru bimbingan di
sekolah-sekolah terutams apabila masalah dadah, disip-
1lin murid, kemerosotan kepuﬁusan (Ujian) amat kentara
se jak akhir-akhir ini, Tambahan pula rumai murid seko-
lah yanz ikut terlibat dalam beberapa kejadian jenayah
serta menghisap ganja, Hasil pertembungan (pertemuan) -
budaya dari barat yang menular dalam kehidupan anak-anak
sekolah d1 Malaysia juga merupakan-fakﬁor yang memperce-
pat keinginan dan keperluan tenaga pembimbing di sekeclah

sekolah di Malaysia,

Dari beberapa ilustrasi yang diungkapkan di atas
tadl kini kita melihat bagaimana kedudukan bimbingan dan
konseling di sekolah-sekolah di Malaysia. Untuk lebih
memperjelas kedudukannya maka kita melihat dari bebera-
pa aspek antara lain seperti yans dikemukakan Ishnen Iyer

sebagaimana dikutip Muhd. Mansur Abdullah (1987) yaitu :

.

a, Jenis sekolah

Sekolah-sekolah Menengah Malaysia terdiri dari ber-

bagai jenis sekolah tekhnik, sekolah vokasional, sekolsh
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berasrama penuh, dan sekolah-sekolah harian di bidang-
umum serta di bidang agama, Dari latar belakang yang
berbeda ini menuntut penegasan terhadap aspek-aspek pe-
layanan bimbingan dan konseling yang berbeda pula, Bagil
sekolah-sekolah teknik dan vokasional pelayanannya lebih
menekankan bimbingan jabatan, sedangkan di sekolah-seko-
yang lebih beroreantasi asrama pelayanan lebih kompleks
lagl yaitu mengarah penyesuaian diri, penyatuan dan pe-
rencanaan masa depan pendidikan dan peker jaan, Di sekolah
harian di bidang umum bergantung pula pada kawasannya,
tingkat sosial ekonomi murid-murid dan faktor lainnya
yang berkaitan dengannya. Bimbingan masa depan atau bim-
bingan karier serta rancangan tentang pembentukan sikap,
dan men jauhkan salah guna dadah juga terlihat pada seko-
lah-sekolah harian di bidang agama. Di sinilah letaknya
keunikan profesi konselor sebagaimana dijelaskan oleh
Tan Chee Yee (1987) bahwa konseling sebagaisuatu profesi
mempunyai suatu asas yang saintifik, sosioclogik, psikiat-
rik, antropologi dan falsafah.

Untuk terlaksananya profesi konselﬁr yang unik itu
individu atau ofang-orang yang berminat menkancahi atau
menggeluti bidang pelayahan bimbingan dan konseling hen-
daklah dapat memadukan serta menerapkan asas-asas yang
dimaksud dalam pelayanannya. Di samping itu yang paling
penting diingat terus dalam memberikan pelayanan adalah

setiap individu berbeda kebutuhannya dan keuletannya.



b, Tugas guru bimbingan

Sekolah-sekolah di Malaysia kekurangan guru dan
untuk memenuhi keperluan ini maksa guru-guru bimbing-
an ditugaskan jugi mengajar 41 aamping menjalankan
tugas utamanya sebagai konselor sekolah. Jika tidak
masalah inl menjadi semakin sulit. Jadi. dapat disim-
pulkan di sini bahwa guru bimbingan di sekolah men-
jaiankan kerja-kerja bimbingan dan mengajar, namun
beban mengajarnya dikurangi dari guru bidang studi
lainnya. Antara mata pelajaran sivik dan melalui pe-~
ngajaran sivik (tata negara) inilah guru bimbingan
dapat menebapkan pelayanan bimbingan dalam hal pem-
bentukan sikap dan diskusi serta layanan kelompok da-
lam membahas masalah-masalah murid. Jadi peranan dan
tanggung jawab guru bimbingan atau konselor sebagai-
mana-yang dinyatakan oleh Muhd., Mansur Abdullah
(1987) bukan saja sebagal penasehat atau pembimbing
teﬁapi Juga sebagal pendidik, penghubung dan sumber

bahan rujuk bagi siapa saja yang membutuhkan,
c. Cara pelayanan

Pelayanan bimbingan karier memainkan ﬁeranan
penting dalam memberikan pemahaman yang jelas terha-
dap dirl sendiri, sikap, minat, cita-cita, sumber-
sumber, batasan-batasan dan lain-lain, sebagéi satu
pengetahuan tentang persyaratan dan keperluan untuk

sukses, peluang-peluang, kemudahan dalam berbagai-
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bagai lapangan pekerjaan dan alasan yang benar terhadap
hubungan dari kedua fakta yang disebutkan tadj (Parsons
yang dikutip oleh Pattersons, 1980). Untuk itu ditubuh-
kan keladb atau persatuan bimbingan karier. Nurid-murid
yang berminat mendaftarkan diri untuk menjadi ahli-ahli
persgsatuan tetapl terbuka untuk semua murid 21 sekolah
tersebut. Beberapa program yans diluksanakan oleh persé-
tuan ini ada lawatan sambil belajar ke tembat-tempat pe~
kerjaan, memberi pengulaman peker juan kepida murid-murid
terutama mereka yang dari sekolah—sekélah teinik dan vo-
kasional. Usaha ini adalah melalui hubungan dan kerjaaamg
antara pihak sekolah dengan industri. Hal ini dapat mem-
bantu penempatan kerja murid-murid yang bakal menamatkan
sekolah 2tau pengajiannya mungkin dl peringkat perguruan
tinggi nantinya, Bagl sekolah-sekolah harian umum prog-
ram yang serupa ini telah dicobakan d1 sekolah-sekolah
Negri Selangor di bawah tanggung jawab Jabatan Pelajaran
Negeri Seiangor dan Persatuan Bimbingan Pekerjaan, Se-
langor, Jika program ini ber jaya maka akan dilaksanakan
pula 4i Negeri-negeri lain, Semuanya ini menurut Juhana
(1988) adalah untuk memberi kesempatan kepada murid un-
tuk memperoleh pengélaman bailk d1 sekolah maupun di lu-
ar sekolah yang dapat memberikan informasi tentang kon-

disi-kondisi pekerjaan,
d. Asas pelayanan bimbingan

Dalam memberikan bimbingan kepada murid-murid, su-

tu hal yang menjadl pegangan atau asas bagi petugas-pe-
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tugas bimbingan di sekolah adalah kerahasiaan, Menurut
Prayitno {1987) kerahasiaan merupakan asas kuncli dalam
kegiatan bimbingan dan konseling karena dengan melaksa-
nakan asas ini, maka petugas bimbingan akan mendapat ke-
Percayaan dari murid dan selanjutnysa akan-selalu meman-
fastkah kegiatan bimbingan dengan sebéik—baiknya. Bagi
meningkatkan pengetahuan dan ketramplilan guru bimbingan,
kursus-kursus diberikan kepada mereka dengan penekanan
terhagap teknik~-teknik bimbingan untuk membantu menyele-
saik#n masalah murid. Sebaliknya Muhd. ¥ansur Abdullah
& 8. Nordinar Mohd. Tamin (1987) menjelaskan bahwa seki-
ranysa guru-gurﬁ bimbingsn tidak dapat meﬁpraktekkan ke
mahiran serta kepakaran yang diperoleh, selagl itulah
perkembangan bimbingan dan konseling di negara ini akan
berada di takuk lama. Di sinilah letaknya keberhasilan
dan kegagalan perkembangan dan konseling, Unbuk melahir-
kan konselor-konselor yang efektif lanya menuntut ke-
mampﬁan menggunakan ketrampilan-ketrampilan yang benar-
benar tepat sesuai dengan suasana (E.,A. Munro, R.J.

‘Manthei, J.J Small, 1983).
e, Penggunaan tes

Pelayanan bimbingan yang diberikan akan berhasil
jike individu menyadari secara sukarela tentang dirinya.
Caranya ada ysng dirujukan atau diinformaslkan oleh gu-
ru atau guru kelas dan dari pengolahan data dari guru
bimbingan sendiri sehingga mereka dipanggil ke ruang

konsultasi, Dalam membantu guru bimbingan memberikan
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pelayanan secara efektif dan lebih efisien, maka sebagi-
an sekolah di Malaysia telah memanfaatkan Problem Inven-
tory Check List untuk mengetahui masalah-masalah murid,
Dalam hal ini Maznah Ismail (1984) menyatakan bahwa pe -
ranan tes daiam konseling adalah sebagai alat untuk me -
ngumpulkan dan menyimpan informasi atau data bagi tujuan
konseling pribadi dan karier, dan juga sebagai alat yang
dapat membantu dalam menyelesaikan masalah yang timbul,
Sedangkan menurut Erman Amti (1985) kegunaan tes daslam
konseling adalah untuk -dapat mengenali kekuatan-kekuatan
dan keterbatasan murid, |

Tes-tes-dan inventori lainnya yang digunakan konse-
lor d4i Malaysia guna untuk mengukur aspek-aspek kepriba-
dian, bakat, minat serta kemampuan murid yhitu 3+ Mooney
Problem Check List (MPCL), The Tennesse Self Concept Sca-
le (TSCs), School-Anxieﬁy Scale (SAS), Teknik Reportory
Grid, Holands Vocational Preference Inventory (VPI) dan
Work Values Inventory serta Tes Bakat umum.

f. Hubungan dengan masyarakat

Hubungan yang dimaksudkan adalah hubungan antﬁra
guru-guru, Kepala Sekolah dengan orang tua murid ‘mgsyara-
kat. Kebanyakan kepala sekolah telah menyadari akan pen -
tingnya pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah se-
kolah dari kursus-kursus yang diikuti di bawah anjuran
Kementrian Pendidikan atau Jabatan Pendidikan Negeri ser-
lawatan ke negara-negara lainnya yang telah menjalankan

atau maju dalam bimbingan dan konseling dalam kajitannya
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dengan sistem pendidikan. Dengan kesadzaran inilah maka
adanya pengakuan (recognise) pihak/ personil sekolah
terhadap kedudukan guru bimbingan di sekolah mereka.
Maka masilah resistance dapat dikurangl ;tau dihindari
sama sekali di kalangan guru-guru dan setengah-setengah
kepala sekolah. iengan penubuhan Tersatuan Ibu/Bapa Guru
(PIBG) baik di SD maupun di SHA telah dapat mengetengabe-
kan peranan dan tugas konselor kepada masyarakat yang
baru sadar dengan bidang pelayanan bimbingan khususnya
ai sekolah-sekolah. Sebagaimana yang dinyatakan oleh
Muhd. Mansur Abdullah (1987) yang dikutip dari Aminah
bahwa ke jayaan mereka itu bergantung kepada dua faktor.
Faktor pertama ialah personaliti dan sikap kaunselor itu
sendiri, dan yang kedua ialah pengiktirafan (recogniti-
on)} bukan saja dari pihak-pihak atasan tetapi ahli-ahli
dalam organisasi sebuah sekolah itu, teﬁha&ap perkhid-
matan bimbingan dan.kaunseling, memahami serta menerima

sedikit banyak peranan seorang guru kaunselor di sekolah,

¢'. Fungsi Bimbingan dan Konseling Dalam Pendjdikan dj

Mala L

Dari beberapa pokok pembahasan tadl dapatlah dita-
rik suatu kesimpulan bahwa bimbingan adalah suatu pan- .
dangan tentang pemberian bhantuan kepéda anak-anak dan
pemuda dalam pertumbuhan dan perkembangan mereka menjadl
pribadi-pribadi yang sehat. Bimbingan adalah suatu ide

bahwa tiap-tiap anak adalah unik, seorung anak berbeda
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dari yang lain. 3mbingan juga suatu keyakinan, bahwa
dalam diri tiap anak terkandung kebalkan-kebaikan, keya-
kinah bahwa tiap pribadi mempunyal potensi dan pendidik-
an hendaklah membantu anak memanTaatkan potensinya itu.
Bimbingan adalah suatu uséha yan: dilakukan untuk mem-
bantu mereka menjadi apa yang mereka mampu dan menbantu
mereka mencapal apa yang menjudil idaman masyarakat dan
kehidupan pada umumnya. Bimbingan adalah suatu pelayanan
yang unik. Ia dilaksanakan oleh orang-orang ahli dengan
latihan-latihan khurus dan untuk dapat melaksanakan ke-
glatan-kegiatan dalam rangka pelayanan ini diperlukan

minat pribadi'secara khusus.

Sehubungan dengan aspek=aspek bimbingan yan; telah
dikemukakan maka kita dapat melihat beberapa fungsi pe-
layanan bimbingan dif Malaysia umumnya dan kaitannya de-
ngan pendidikan di Malaysia, Amir Awang t1984) menyata-
kan bahwa Tungsl bimbingan dalam konteks masyarakat Ma-
laysia adalah berbentuk 3 M-MUMULIN, MuKC.GAH dan MEMU-
PUK. Pada bab-bab awal telali dinyatakan bahwa faktor
bimbingan dain konseling diberikan pgrhatian di Malaysia
_kafena ujudnya masalah keluarga, sistem pendidikan, pe-
ker jaan, perhubungan, perubshan nilail, salah guna dadah
(narkotika) dan penempatan. Penekanan fungei 3 M terse-
but adalah berkaitan erat dengan masalah penyalah guna-
an dadah di kélangan rema ja Mulaysia hari ini khususnya
mereka yang masih berada di jenjing persekolahan, Bagl

mencapal hasrat kerajaan untuk membentuk warganegara
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yang sehat otak /spemikiran dan jasmani serta tanggung ja-
wabnya, maka fungsi inilah yang dapat disalurkan dalam

pelayanan bimbingan terhadap masalah tersebut,

Kemudian dalam konteks bimbingan pendidikan dan pé -
kerjaan di Malaysia maka fungsi utama pelayanan bimbimgan
yang dapat dilaksanakan mencakup tiga hal yaitu : |
1. Fungsi penyaluran {(distibutive)

2. Fungsi pengadaptasian ( Adaptive)

- 3. Fungsl penyesuajan ( Adjustive )

Setelah kita melihat beberapa fungsi yang dikemuka-
kan oleh Amir Awang dan para ahli lainnya dapat disim -
pulkan atau disadari bahwa pelayanan bimbingan melaksa-~
nakan fungsl yang menyeluruh dan mengena (tepat guna),
Maksudnya antara satu fungsi dengan fungsi lainnya tidak
dapat dipisahkan walau dalam kadar apapun juga, karena
semuanya merupakan kebutuhan individu terutama remaja
yang sedang dalam pertumbuhan dan perkembangan pribadi,
Jadl secara keseluruhan fungsi bimbingan dalam pendidike

an di Malaysia dapat dirumuskan sebagai berilut :

H. Fungsil untuk mengungkapkan potensi séperti bakat ,mi-

nat dan kemampuan anak didik

2. Fungsi untuk mengarahkan dan menyuburkan pertumbuhan
dan perkembangan anak sesuatl dengah potensi bakat ,

minat dan kemampuan yang dimilikinya. Dengan penerap-

an fungsi ini murid akan berkembang seoptimal mungkin.



90

3. Tungsi untuk mencegah anak dari 5angguan-terhadap
kelancaran pertumbuhan dan perkembangzan itu,

4. Tungsl untuk mengatasi masalah yan;; dihadipi anak ji-
ka ia mengalaminya,

5. Mungsi untuk menyajikan berbazal informasi yang perlu

bagi anak,

Agar konselor sekolah dapat bekerja secara efektifl
maka diharuskan dia dapat menjalankan fungsi-funzsi ter-

sebut 4di ataé.

Suatu hal yang lebih penting agat terlaksananya
fung sl tersebut secara mantap maka telah diusahakan be-
‘berapa jehis pelayanan bimbingan di sekolah-sekolah di
Malayslia yaitu sebapaimana yang dikemukakan oleh Mohd
Khusairi Abdullah yang dikutip Fohd, Mansur Abdullah (1987)
4. Pelayanan untuk murid-ﬁurid yang, barp masuk,

b. Pelayanan masyarakat,

¢, Penyesuaian pendidikan.

d. Bimbingan kesehatan, dengan penubuhan klinik atau
dentist,

e. Bimbingan psikologikal,

f. Rekod atau laporan murid.

D1 dalam penyelenggaraan fungsi-funggi tersebut,
sebagaimana yang dikatakan oleh Prayitno (1977), Patter-
son (1981) dan Chaflotte De Schllar (1949) diperlukan
berbagai‘teknik dan perlengkapan sepertl test, inventori,

angket, wawancara, observasi, sosiometri, rating scale,
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riwayat hidup dan buku harian, studl tentan; kasus dan
berbagal teknik lain yang menyangkut tentanz diri murid
d1 mana menurut Patterson (1981) yang di kutip dari
Williamson & Darley ianya melalul beberapa proses yaitu
analisis, sintesis, diagnosls, prognosis, konseling,

dan tindak lanjut,.

Dengan men jalankan pelayanan bimbingan dan konse=-
iing d1 sekolah-sekolah oleh tenaga-tenaga pembimbing
maka usiha ini telah dapat membuntu kerajaan untuk me-
ningkatkan mutu pendidlkan dan generasi muda yang sehat,
bakal mewarisi tampuk pemerintazhan negara malah dapat
mengurangi penyakit masyarakat yang kian menular szeka-

rang inl.

D. Keperluan Bimbingan dan Konseling Dalam ¥Fendidikan

di Malaysis

Dari beberapa aspek pembahasan tehtang pelayanan
bimbingan dan konseling terutama di sekolah-sekolah di
Malaysia, kita dapat memperoleh suatu konsep bimbingan
dan kaitannya dalam pendidikan di Malaysia, Bimbingan
tidak dapat dipisahkan darl usaha pendilikan. Menurut
Tang Chee Yee (1987) bimbingan adalah merupakan bantuan
yanr diberikan kepada murid-murid yan- normal, yan se-
dang menuju kepada perkemban_an dan pertumbuhan mental,
sosiﬁl,.intelek, 81 ikal, ewmosi, keliwaan dan jusa kero-

hanilan merek:. Yannlala S“ujuan rondidikan menuvrut Pra-

vyitno (1977 adalah unsuk membina individu yano matang
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secara penuh, bai% fisik, psikis, mental, sosial maupun

emosinya.

Namun dalam mencapal tujuan ini berbagai masalah
wujud di kalangan murid-murid. MNenurut Prayitno {(1977)
kebanyakan masalah yang dialami oleh murid-murid adalah
masalah pendi-“iltan jabatan, sosial, emosi dan keéehatan,
dan kesemua masalah ini perlu diatasi secara seluruh dan
serempik. valam hal ini pelayanan yang intepgratif perlu

dilaksanakan,
a, Masalah pendidikan

Sistem pendidikan menengah dl ¥alaysia menetapkan
beberapa kurusan atau aliran baik di peringkat S¥P (ti-
- ga tahun) dan 3SMA Lanjutan (dua tahun), Murid SMP yany
baru mengenall lingkungan sekolah dan baru pertama kali
masuk ke jenjang pendidikan yarng baru ini harus segera
membuat ketetapan terhadap nilihan jurusan tersebut.
Apakah mereka akan ke jurusan perdagangan (commerce),
sain rumah tangga (home science) sain pertanian (agri-
culture science) atau‘sain‘pertukangan. ﬁegitu juga de~
ngan murid SMA di mana mereka terpaksa menerima atsasu |
menclak jurusan yan: telah ditetapkan oleh pihak Kemen-
trian Fendidikan, apakah di jJjurusan sastra atau jurusan
sain. Hal ini sangat berpen;afuh terhadap kemajuan mu-
rid dalam belajarnya xarensa séperti yang dikemukakan
oleh Sumadi Suryaibrata (1984) Lahwa keberhasilan belajar

murid adalah jika lapangan yan— diceburi itu sesuai
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dengan bakat mereka. Justeru itu menurut Muhd. Mansur
Abdullah % S, YNordinar Mohd, Tamin (1987) mereka ini
perlu dibantu karena mereka belum jelas dan sadar apakah

tujuan dan matsud serta kehendak mereka yang sebenarnya,
b, Masalah pilihan kerja

Di samping mengikuti pendidikan, murid-murid lebih
banyak memikirkan soal-so:l pekerjaan karena bagl mere-
ka pekerjaanlah yan; dapat menentukan sekall masa depan
mereka. Beberapa hal yang menimbulkan kesulitan yang di-

hadapi oleh murid-murid adalah

1. Siswa SMP yang gagal dalam ujlan akhir yaitu Peperik-
saan Sijil Rendah Pelajaran (SRP)} atau Lower Certifi-
cate of Education. Pendidlkin yang diterima selama
tiga tahun tersebut membuat mereka memerlukan sekali
informasi tentang rancangan perintisan, kemana mere-
ka akan pergl untuk selanjunya, mereka memerlukan ran-
cangaﬁ latihan dan penilalan yang berbentuk objektif
untuk menonjolkan bakat-bakat mereka.

2, Nasa kgterpaksahn mengikuti kursus pengajian atau ju-
rusan tertentu karena paksaan darl orang tua mereka
yang tidak mempertimbungkan bakat, minat dan kemam-
puén sl anak. D1 sinilah guru bimbingan atau konse-
ling se'zolah sanzat diperlukan untuk menzambil kebi-

jaksanaan dalam membantu murid-murid mengatasi masa-

1ah tersebut,

3. Xekuranzan informasi tentanz pendidikan lanjutan jyang
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akan dapat diikuti serta institusi-institusi atau
Universitas-universitar baik d1 di11am nezeri mapun
universitas baik 4l dalam negeri maupun di luar ne-
geri yans ditktiraf {diakui) oleh kerajaan Malaysia,

4. Masalah k%esehatan

Faktor kesehatan amat menentukan sekalil keberhasil-
an seseoranz murld dalam belajar, Keadaan figik yanz se-
hat membolehkan mereka aktif dalam segala kejiatan se-
kolah. Yamun bapgi anak-anak yang mempunyal %ecucatan
atau %elalnan fisik, keadaan inil akan menimbulkan gang-.
guan terhadap 7iri mereka dan menghimbat perzerakkan
mereka untuk btelajar, DJalam hal ini menurut Zaller =
Sharles {1963%) -~-uru henda“n—a rembantu mereka Jdoagzan
memathami akan fungsi dan perbedauh fislk si anak terse-

but,
5. Masalah emosti

Murid-murid yan;z berada pada jenjan3y pendidikan
SMA adalah seorans remaja|di mana dalam waktu ini kehi=-
. dupan mereka dihadapi oleh ebeberapa maszlah, ..1lida Pra-
yitno (1987) menyatakan bahwa "masa remaj: merupakan
suatu periode yang singat kritis dari seluruh perkem-
bangan seseorang". Mereka bukan saja menzhadapi misalah
yany ditimbulkan nleh perkembangan fisik tetap! juga di-
ti{mbulkan oleh “ete -anzan--%ebenzangan emosi, i¥ihat ke~
te~anzan ‘emosi ini menurut Crow % Crow {(19%4) alkan menz-

halangi efistensi belaijar murid lan menurut Atan Long
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(1978) jika hal ini “ibiarkan 2kan menimbrlkan kWeburuk-
an kepada murid, ¥isaloya murid-murid yang berasal dari
golongan ekonomi rendah dan serba kekurangan, apabila
meéreka mulai bersekolah mereka sering berhadapan dengan
massalah rasa rendah diri. Supaya keadaan ini tidak ber-
kembang pada murid maka suatu langkah telah dismbil oleh
pihak sekolsh untuk membantu mereka mencapal keseimbang-
an emosi- dalam penyesuaian diri dengan lingkungan seko-
1ah serta kebterhasilan belajarnya. Untuk itu Crow %
crow (1984) menjelaskan bahwa untuk memperoleh sukses
harus diusihakan pemambahan'semangat di dalam kehidup-
an dan pembérian pengarahan yang tepat terhadap stimuli-
stimuli enosional agar dapat mengantarkan paia hasil

yang leblh gemilang.

Dari beberapa faktor dl atas yang merupakan dassar
terhadan perlunya pelayanan bimbingan dalam pendidikan
d1 Malaysia maka jelas bagl kita bahwa bimbingan di
¥alaysia merupakan "Juatu konsep. dan program menumpuk-
kan fokusnya kepada pémuda-pemudi dan masa depan mer'e]:m";i
(Tang Chee Yee, 1987). Akibat dari wu judnya masalah
keluarga, sistim pendidikan, dunia peker jaan, perhubung-
an, perubahan nilai, penyalah gunaan dadah dsn penempat-
an maka faktor bimbingan dan konseling men jadi perhati-
an dari kerajaan Malaysia dalam mencapail tujuan pendi-

dikan negara.



97

E, Tugas’?eranan Guru Bimbingan di Sekolah-sekolah di

Malaysla

Bidang pelayanan bimbingan dan konseling di seko-
lah-sekolah di Malaysia adalah mencakup empat bidang
yaitu bimbingan pendidikan, bimbingan pekerjaan, bim-
bingan pribadi dén bimbingan dalam rancangan mencegah
salah guns dadah. Supaya pelayanan ini dapat dilaksana-
kan dengan berkesan, maka pihak Kementrian Pendidikan
Malaysia telah mengeluarkan Surat idaran Khusus Bil.1
/1979 yang memuat dan menyatakan tenfang tugas-tugas
gurﬁ‘bimbingan d1 sekolah-sekolah Menengah di Malaysia
yaitu sebagal berikut :

2. Menjalankan rancangan orientausi membimbing secara
berkesan dan bertujuan.

b, Mengelola rancangan orientasi membimbing murid—mur1d 
dalam memilih mata pelajaran, mencadangkan-sekolah-'
sekolsh lan jutan, keblasaan belajar dan kegiatan~ke=-
giatan bimbingan yang lain. '

¢c. Mengelola seminar-séminar,'ceramah—ceramah dan pamer-
an tentang pendidikan dan jabatan 41 peringkat seko-
labh dan mengambil bahaglan daiam mengelolakan kursus-
kursus bimbingan dan sebagainya di peringkat Negerl
dan Daerah sekiranya diperlukan.

d, Membantu mengadakan hubunéan di antara sekolah dan
badan-bhadan yiﬁ; berkenaan seperti Jabatan-jabatan
kesehatan, Jabatan Kebajikan Yasyarakat, Jabatan

Buruh dan Tenaga Rakyat, Jabatan Kebudayaan Sella
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dan Sukan (olah raga), Badan Persendirian, Persatuan
persatuan Dermiwan dan sebagainya.

Membuat penentuan kasus-kasus untuk dirujuk kepada
pihak-pihak tertentu, jika periu dan membuuat susulan
dan tindak lanjut,

Bertanggung jawab secara keseluruhan tentang menglisl,
menjaga dan men:gunakan lapaoran dan duta—-data tep-
hadap kasus-kasus tersebut.

Méncatat, mengumpul dan menggunakan data-data atau
'Butir-butir tanpa ujian' murid-murid.

¥embuat peraturan untuk mengisi dan menyimpan rekod-
rekod ataﬁ laporan-laperan individu murid juga infor-
masi-informasi tentang hal murid.

Mengendalikan dan mengurus Bilik Bimbingan.
Mengendalikan konseling dan wawancara dengan murid
dan orang tua. Misalnya masalah pribadi yang menyang-
kut pemllihan mata pelajaran, kursus pemilihan kerja,
kesehatan, penyesuaian, pergaulan dan sebagainya,
Merancang dan mengelolakan kegiatan-kegiatan bimbing-~
an yang lain d4i peringkét dekolah,

Mengelola aktivitas-aktivitas Yang berhubungan dengan
kegiatan bimbingan, misalnya ceramah bimbingan pen-
d181kan dan jabﬁtﬁn,_memberi pengalaman kerja, mela=-
wat tempat-tempat pekerjaan Zlatihan, perbincangan
pertun jukan film, cara-cara memohon peker jaan dan
lain-lain bagi murid-murid sekolah umumnya dan bagi
murid-murid yang akan menamatkan sekolah mereka

khususnya.,



q.

99 .

Mengetahul sikap, balkat, minat dan kemampuan murid
melalui 'Ujian Khas' atau tes psikologi.

Menjalankan projek dan percobaan untuk mengkaiji seja-
uh manakah pelayanan bimbingan dun k- nseling 31 seko-
lah bherkesain berhasil.

Nenjalankan kajian dari tindak lainjut yan,. lianmbil
terhadap %asus-kasus atau masalah wurid,

Yengelola dan mengendalikan kfﬁimtnn-kegiatan bimbing-
an lainnya dengan menggunuikan pendekatan positif da-
lam h2]1 mencegah galah guna dadah,

Hengeiola dan mengendalikan Kelab Ker jaya /Alarier,
Bekerjasam; dengan pihak-pihak tertentu, misalnya
PEMADAM (Persatuan Mencegah Dadah Malaysia), orang -
tua murid, Kementrian Kébajikan Masyarakat dan lain-
lain untuk mencegah salah guna dadah di kalangan
murid-murid,

Mengadakan program khas untuk murid-murid dalam hal
mengesan terhadap kemungkinan-kemungkinan resiko atau
misalah-masalah yang membihbnngkan.

Menjalankan tindakan awal untuk mengesan murid-gurid
dalam masalah salah puna -dadah,

Menentukan saluran rujukan khas atau referal kepada
lembaga-lembiga atau ahli lain yang lebih berwewenang
dalam membantu masalah-masalah murid terutamaz dalam

masalah penyalah gunaan dadah,

Sementara itu tugas guru bimbingan sekolah-sekolah

dasar seSagaimana Surat Edéran KP 5209 735/(4) 7(1964)
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antara lain mengemukakan bahwa menemuduga murid-murid
berdasarkan masalah-masalah murid-murid perseorangan
yang dikenali dan rujukan-rujukan oleh guru-guru (Misal-
nya lari sekolah, bercakap bohong, menipu, kejayaan yang

kurang, menyakat, dan lain-lain (Kementrian Pendidikan

Malaysia, 1964).

Jadi bimbingan yang diberikan kepada murid-murid SD
adalah bersifat pembentukan kepribadian, bakat, sosial,
dan kemampuan kebiasaan, pergerakan dan keadaan kesehat-

;annya (Charlotte Del Schllar, 1949), Menurut Zakiah Da-
radjat (1982) bimbingan ini bersifat m;mbantu pertumbuh-
an jiwa d4i ﬁnna anak-anak SD yang berada pada umur anta-
pba 6 - 12 tahun sibuk dengan pertumbuhan kecerdasan dan .

penangkapan atau persepsi,

F,. Kedudukan RBimbingan Karier di Malaysia

Di Malaysia, bimbingan karier yang dimulai diper-
Akeﬁalkan dalam slstem pendidikan tahun 1960-sn digerak-
kan oleh badan-badan sukarela, Secara umum ciri-ciri
bimbingan karier di Malaysia adalah sebagai berikut :
a, Pada tahap implementasinya, pelayanan mengarahkan

atau sasarannysa adalah remaja berumur 11 hingga 18
tahun, ‘
'b. Di sekolah-sekolah ditugaskan seorang guru bimbingan
untuk pelayanan bimbingan karier dan peiajaran yang
1ébih cenderung pada pengumpdian dan pemberian in-

formasi tentang kemudahan~kemudahan dan pelunang-.
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-peluang pekerjaan dan syarat-syarat atau kelayakan

yang diperlukan,

Penempatan :peker jaan adalah ujudnya ker jasama di an-
tara pihak sekolah dengan Kementrian Buruh dan Tena-
ga Rakyat,

Bagi murid-murid yan: telah famat sekolah, mereka
mendapat kesempatan memperoleh latihan ketrampilan
untuk menimbilkan minat dan motivasi untuk hekerja
gendiri yang d4ianjurkan oleh pihak Kementrian FKebu-
dayaan Belia dan Sukan (olah raga).

21 pusat-pusat pengajlan tinggl seperti Institut
Teknolozi MARA (ITM), Universitas “Malaya (M), Uni-
versiti Kebangsaan Malaysia (UKM), Universiti Teknow
logi Malaysia (UTM), dan Universiti Pertanian Malay-
sta (UPY) penekanannya adalah terhadap bimbinzan
karier dan pendidikan pelajaran,

Badan-badan sukarela scperti Kélab lotary, Kelab
Jaycees, Persatuan Vokasional Yalaysia (MAVOGA) dan
lain-lainnya mengadakan seminar-seminar tentang ka-
rier dari semasa ke semasa.

Program bimbingan karier lebih merupakan program ad
hoc dan tersendiri,

Informasi, data-data dan trend tentang pekerjaan ma-
sih berkurang. |

Masih belum ada tenaga konselor yanz ahkll di bidang
ini sesual dengan %ebutuhan remaja /nurid,
Bahan~bahan tentang pelayanan bimbingan karier ada-

lah kurang dan tidak mencukupi.
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- Agar pelayanan bimbingan karier ini lebih berhasil dan
bermanfaat bagi anak didik serta remaja di Malaysia. Suatu
rancangan telah diusulkan kepada Kementrian Pendidikan Ma-
laysia sebagaimana dikemukakan Atan Long 11978),
bahwa dengan memasukkan penerangan kerjaya (bimbingan ka-
rir) dalam sukatan '(satuan} pelajaran, hal ini dapat me-
nunjukan keterkaitan antara hal-hal yang diajarkan di se-
kolah -dengan pekerjaan-pekerjaan tertentu di masyarakat,

Selanjutnya, Mansur Abdullah (1987} mengemukakan
bahwa pendidikan kerjaya ini patut dijadikan satu mata pel-
ajaran di sekolah, karena buku-buku sumber, televisi dan
wayang gambar sudah memulai ke arah itu guna memenuhi ra-
sa ingin tahu murid-murid dan remaja tentang pekerjasan,

Di Indonesia bimbingan karir secara informal telah
dilaksanakan di sekolah dengan cara memberikan informasi
tentang pekerjaan yang ada di masyarakat walaupun belum
memadal Aninim sekali. Hal itu juga diiakukan melalui ma-
ta-mata pelajaran vokasional seperti ketrampilan.
Realisasi bimbingan karir di sekolah telah dilaksanakan
di sekolah-sekolah pembangunan (PPSP) mulai tahun 1973.
Pelaksanaapnya dengan sistem paket sudah dimulai tahun
1982 yang dirintias oleh SLK- PPSP IKIP Jakarta. Hasil
uji-coba Paket Bimbingan Karir yang dirintis PPSP IKIP
Jakarta tersebut, bulan Juni dan Juli 1983 diseminar lo-’
kakaryakan bersama tenaga ahli dan konselor sekolah Ex-
PPSP se Indonesia untuk diterapkan di seluruh PPSP yang
ada di Indonesia. Dengan lahirnya kurikulum SMA 1984 ,

bimbingan karir dilaksanﬁkan di SMTP /SMTA se Indonesila,



BAB V

LEMBAGA PENDIDIKAN DAN LAPANGAN PEKERJAAN KONSZLOR
SERTA BADAN=BADAN BIMBINGAN DI LUAR SEKCLAH

"A. Lembaga Pendidikan

Secars keseluruhannya di setiap institut dan per-
guruan tinggil di Mglaysia telah menjalankan kursus bim-
bingan dan konseling yaitu UKM, U, UPM, USM, UTV dan
ITV dan maktab atau institusi keguruan misalnya Maktabd
Perguruan Temanggong Ibrahim (MPTI), Maktab Perguruan
Ilmu Khas (MPIK), Cheras, Selangor, Johor Bahru, Johor

dan maktab-maktab pergutuan lainnya,

Di URM kursus bimbingan dan konseling yang dijalan-
kan adalah di peringkat diploma, di bawah Jabatan Psi-
kologl, Fakultas sain k;manusiaan dan Kemasyarakatan,
Syatat kemasukan adalah mereka yang sudah bekerja (Fra-
yitno, 1987) atau bertugas secaru langsung sebagal kon-.
selor balk dengan badan-badan kebajlkan atau secara su-
karela asalkan sudah memilikil pengalaman kerja tldak
kurang déri empat tahun (Muhd. Mansur ibdullah % S.
¥ordinar ¥ohd. Tamin, 1987). Mereka juga harus memiliki
SPM}NGE'Diploma/Profesional atau memperoleh certificate
dari YPIK dalam bidang bimbingan dan konséling atau me-
reka yang memiliki Ijazah Sarjana Muda dalam bidang
Psikologl. Syarat lain ialah mereka harus mempunyail
rekxod yang balk dan mendaﬁét soxongan daripada plhak
‘majikannys. Antara tujuan kursus ini adalah memberikan

peluang seluas-luasnya kepada guru-guru bimbingan di
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sekolah untuk melanjutkan pelajarananya, £i UFM, Fakulti
Pendidikan menpgendalikan kursus bimbingan dan konseling
di peringkat Sarjana Muda Pendidikan selama empat tahun
yang bermula padi sesi 198171982, Antara lain tujuan

kﬁrsus ini diadakan ialah sebagaimana yang tercatat da-
lam pamflet Program for.Bachelor of education in Coun-

seling % Guldance, aculty of Education, UPM, 198% 71984:

«se {1) to train and produce the professional man-
power 1n guidance and cuunseling for educational
Institutinns,, K sosial development agencies and pri-
vate firms, (2) to furnish the woud-be counseling
with theory, techniques as well as in practicum

in guidance and counseling and also to give a strong
back ground in.psychology and sosiology, and, (3)
to provide educators and sclentists for the deve~
lopment of future mankind which is dynamic, effec-
tive and productive .... (dikutip oleh Mohd. Mansur
Abdullah % S, Nordinar Mohd. Tamin, 1987:110)

Dengan bekalan ilmu baik melalul teori-teori, teknik-
teknik dan praktek-praktek dalam bimbingan dan konseling
dapat membhntu kerajaan dalam melahirkan tenaza konselor
yang lebih ahli dan profesional, di samplng pengalaman-
" pengalaman yang dineroleh., Kelulusan yang diperlukan
bagl memasuki kursus ini adalah sekurang-ﬁurangnya memi-
1iki STP 7HSC atau SPMAMCE dengaﬁ Certificate atau 8iji1
Perguruan, Si1ji1 Spesialisasl dalam bimbingan dan kon-
seling dengan mempunyai pengalaman mengajar sekurang-

kurangnya tiga btahun,

Di MPIK dan institusi atau maktab perguruan lain,
UKM maupun UPM, para mahasiswanya diberikan kursus asas

bimbingan dan konselinz, teori-teori konseling, teknik,



105

kiedah atau metode, konseling kelompok, bimbirgin jabat-
an, pengalaman lapangan gerta praktek. Kursus-kursus asas
ini adalah penting dalam menentu'an kedudukan pr-fesion
bimbingan dan konselin: yang bakal disindang oleh calon-
calon konselor 4di muna =enurut Prayitno (1927) seorany
konselor yang profesional haruslah mendasarkan tindaﬁan-
tindakannya dalam proses hubungan dengan klien atas satu
teori tertentu. Di samping itu bekalan-bekalan asas ini
menurut Prayitno (1937) dapap menzujudkan perubahan,
pembaharuan, dan penyegaran dalam profesion bimbingan
dan konseling.pada umumnya dan'pendidikan konselor khu-
susnya séhingga benar-benar relevan dengan tuntutan

masyarakat,

Selain daripada ilmu-ilmu psikologi, bimbingan dan
kdnseling, para mahasiswn juga diberikan kursus dalam
mata ajaran yang ada kaitannya dengan tingkah laku dan
kehidupan manusia sendiri, Tujuannya adalah sebagaimana
Yyang dinyatakan oléh Muhd, Mansur Abdullah % S, Nordinar
' Mohd, Tamin (1987) yaitu agar mereka dapat mengetahui
dan menyesualkan pengetahuan yang hereka peroleh-dengan
kehidupan kanak-kanak dan orang dewasa serta tuntutan
lingkungan, Hal ini merupakan suatu hal yang penting se-
kall karena dalam tugas di lapangan nantinya mereks akan
berhadapan dengan berbagai masalah termasuk juga masalsh
dadah yang sering malah mehjadi isu perdebatan oleh ke~

jaan Malaysia pada saat int.
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B. Lapangan Pekerjaan Konselor

Sehubungan dengan dasar-dasar atau faktor—fakﬁor
perlunya-peiayanan bimbingan dan konseling di Malaysjia
dan kesadaran dari masyarékat sendiri telah mengangkat
bidang pelayanan bimbingan sebagai satu saluran untuk
mengatasi masalah-masalah yang timbul dewasa_ini seper=-
ti yang dikemukakan oleh Muhd, MQnsur Abdullah (1987)
bahwa dengan mewujudkan perkembangan batu dalam bidang
teknologi yang amat pesat sehingga manusia sendirl ti-
dak mampu menge jar arus perkembangan ini, maka berlaku-
lah ketidak puasan hati di kalangan orang ramal. Makin.
lama semakin begar masalah tidak puas hati ini sehingga
manusia dikatakan menjadi.tertekan oleh himpitan pérasa-
annya sendiri. Masa inilah baru masyarakat merasakan be-
taps ofang-orang yané dilatih dengan kepakaran kaun-.

seling diperlukan,

Atas keluhan-keluhan.inilah maka konselor-konselor

yang berkelulusan ijazah pengkhususan (spesialist) di-
perlukan di Malaysia yaitu di: '
1. Sekolah Menengah Rendah dan Tinggi.
2. Sekolah Rendah (dasar).
3. Klinik kesehatan jiwa.
4, Maktab-maktab atau {netitusi-institusi rendah dan

komuniti.
5. Agensl-agensi pemulihan.
6. Institusi-institusi pemulihan.
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7. Universitas atau institusi perguruan.

8. Sekolah-sekolah vokisional dan teknik,

9. Agensi-agensl pekerjaan. _

10, Nospital {rumah sakit) termasuk rumih sakit untuk
orang~orang tua,

11. Agensi-agensi konszling,

12, Pusat-pusat diﬁgnostik.

13. Jabatan-jabatan Pelajaran Negeri.

14. Agensi-agensi sukan (olah raga dan lain-lain).

D1 Malaysia sekatang ini lapangan baru mulai dibuka
rdengan_pelayapan bimbingan dan konseling seperti lapang-
an perniagaan, perindustrian dan juga kesatuan atau per-
satuan telah mulal menubuhkan unit konseling masing-ma=-
sing. Ini adalah karena bertambahnya ketegangan emosi
daﬁ mental di kalangan pekerja yang bidak memperoleh ke-
butuhannya., Menurut Crow & Crow (1984) ketegungzan emosi
yang timbul ini adalah disebabkan pemilihan pekerjaan
yang tidak sesual dengan diri individu sendiri atau dari
- masalah-masalah yang ditemui dalam menjalankan tugas se-

harian,

Justeru itu Atang'Long (1978) menjelaskannya a.l
bahwa industri yang merupakan majikan utama pemuda-pemu-
di inil haruslah memikirkan secara serius perlunya mengam~
bll kaunselor-kounselor yang terlatih secara profesional.
Ini adalah penting dami kese jahteraan pekerja-pekerja
yang sangat menunjang terhadap produksi yang lebih tinggi

dalam konteks pembangunan negara Malaysia.
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C. Badan-badan Bimbingan di Luar Sekolah

Pelayanan bimbingan di luar sekolah diselenggara-
kan oleh berbagal badan, Pelayanan'sepe?ti ini tersedia .
bagl para pemuda dan para orang dewasa. Antara badan-
badan pelayanan bimbingén tersebut adalah sebagai beri-
kut :.

1. Persatuan Mencegah Dadah Malaysia (PEMADAM)

PIMADAM merupakan sebuah persatuan yang khusus ber-
-tujuan.untuk menjalankan kegiatan pemulihan dadah, di-
tubuhkan pada tahun 1976 berada di peringkat kebangsaan
dan peringkat negeri-negeri. Sehingga kini di Malaysia
sudah ada 14 buah persatuan peringkat negeri dan 90 bu-
ah persatuan peringkat daerah dengan ahli-ahlinya sera-

mai 27.000 orang.

Antara kegiatan-kegiatan yang di jalankan oleh
PEMADAM adalah menjalankan usaha pencegahan dalam meme-
rangi penyalah gunaan dadah melalui seminar, ceramah,
forum, menerbitkan risalah, pertun jukan f1lm dan pamer-
an-pameran berkenaan dengan dadah. Semuanya bertujuan
untuk membasmi atau menghapus penyalah gunaan dddah
yang berleluasa di Malaysia kini. Untuk sukse snya ge-
rakkan dén tujuan dari PiEMADAM ini sangat menuntut so-
kongan dan kerjasama dari masyarakat sebagaimana yang
dinyatakan oleh Muhd. Mansur Abdullah (1986) bahwa
PEMADAM dengan usaha pencegahan, penyeliaan lanjutan

serta membetulkan kembali konsep hidup sendiri bagi
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setiap penaglh dadah, a¥kan terlu%sana dcngan adanya

bantuan dari se=ua pihak.

2. Persatuan Konselor Malaysia (P.IRFiva)

PARKAMA yang merupakun sebuah persatuan yano ter-
sendiri dari sekumpulan ahli-ahli “anselor dan ih'i-ah-
11 lain yang berminat dalam bidang int ditusuhkan pada |
tahun 1979, Tujuan utama TiidA1TY mengikut perlembagaan-
nya adalah untuk mempertinghkatkan profesi konseling,
menggalakkan dan membantu penyelidikan dalam bidang kon-
seling, memajvkan perkembangan peﬁgetahuan, kefahaman
dan penerimaan konseling dalam konteks masyarakat Malay-
sia yang berbilang kaum, mempertahankan standart etika
profesional yang tinggl dan menggalukkan identiti, har-
monis dan kerjasama di kalangan ahli-ahli dengan berba-
gail kedlsiplinan, penginformasian dan pengalaman. Dalam
hal ini Awang Had Salleh (1980) menegaskan hahwa PERKAMA
menerusil kepakaran, dedikasi, dan penglibatan ahli-ahli-
nya, akarni dapat memberi sﬁmbangan yang sangat bermanfaw
at dan bermakna kepada pertumbuhan dan kemajuan konse-

ling di negara ini,

Syarat-syarat untuk menjadi ahli penuh persatuan
ini ialah seorang itu harus mempunyai kelayakan ijazah
atau dlploma dalam bidang bimbingan dan konseling, ke-
bajikan masyarakat, personalia pelajar, psikologi, ke-
sehatan mental atau disiplin-disiplin lain yang berka-
itan yang boleh diterima oleh Majelis Eksekutif Persa-

tuan. Ini berbeda dengan perdatuanepersatuan seumpamanya
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di luar negeri sepeeti Ameritan Association for Coun-
seling and Development, American School Counselor Ass-
gociation dan lain-lain 1agi‘di mana keahliannya ter-
batas kepada mereka yang mempunyal kelayakan dan tugas
khusus dalam bidang-bidang profesional, PERKAMA di mana
ahli persatuannya terbuka kepada-ahli—ahli yang dari

berbégai bidang pelayanan bimbingan,

3, Lembaga Pendudukan dan Pembangunan Keluarga Jegara

(LPPKN)

Nama asal bagi LPPKN ini adalah Lembaga Perancang
Keluarga, Pertukaran nama ini berlaku karena timbulnya
kesalah fahaman masyarakaf yang menganggap bahwa lem-
baga ini hanys menyediaﬁan pelayanan bimbingan untuk

merancang kKeluarga saja.

Jenis pelayanan bimbingan yang disediakan oleh
iembaga ini yang merupakan tempat yang ideal untuk siapa
saja membicarakan atau mencurahkan masalahnya secara
bersama d:ngan seorang 2hli atau pakar profesional ada-
lah bimbingan kendiri sosial, bimbingan remaja, bimbing- :
an kepada orang tua (1bu /bapak), bimbingan keluarga,
bimbingan kebakaan, bimbingam kesuburan, dan bimbingan
pemakanan, Cara pemberian layanan dilaksanakan dalam
bentuk tatap muka yaitu melalui konseling, melalul te-

lefon dan juga menerusi surat,

4., Penerangan Pasar Buruh (PPB)

Pelayanan Penerangan Pasar Buruh (PPB) adalah di
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bawah koordinasi Kementrian Zuruh Yalaysia. Pelayanan
yang diberikan atau tugas-tugas uplﬂa yang dijalankan
0leh TP2 inil adalah mengumpul, memproses dan ményebar
informasi-informasi tentany keperluan tenaga kerja dan
bekerjasama dengan :igensi-agensi kerajaan dan swista

dalam isu-isu kepentingan bersgama ¢ arah pembentukan

program tenaga kerja.

5. The Befrienders

The Befrienders adalah suatu projek pelayanan bim-
bingan ‘yang di jalankan oleh Pusat Konseling Gere ja-gere-
Ja d1 United Kingdom dan Rgpublik Ireland lebih kurang
tiga puluh tahun terdahulu, Kini The Befrienders terda-
pat di Malaysia dan 1a bebas dari organisasl gereja
atau perkumpulan agama. Pelayanan bimbingan giberikan
atau dijalankan pada tahun 1971 melalul telefon dan
bantuan yang diberikan adalah semua lapisan ma syarakat
dan secarsa sukarela. Inilah yanz menjadl ﬁegangqn'utamg
The Befrienders yaitu kesukarelaan dalam pemberian ban-.
tuan karena bagi mereka‘bahwa jika kita sudah sanggup
melabelkan diri sebagai konselor, kita mestli menolong
siapa saja dengan mengetepikan soal-soal materialistik
itu se jauh-jauh mungkin {(Muhd. Mansur Abdullah & S.

Yordinar ¥ohd. Tamin, 1987).

Kemudian kini pemberian peliyanan diberlikan secara
tatap muka melalui kontrak. Pelayanan btimbingan yang di-

berikan adalah kepada masyarakal abtau merecka yang
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mengalami masalah emosi, psikologi, sosial_dan kricsis
dan The Refrienders juga ada mengendalllkan latihan-lati-
han A1 bidang konseling untuk mereka yang berminat dan
ingin memberikan pelayanan bimbinéan sacara sukarels
serta mempunyai sifat memperhatikan atau punya perhatl-
an terhadap mereka yang memerlukan bantuan atau bimbing-

an.

6. Alcoholic Anonymous (AA)

Aleoholic Anonymous (AA) adalah sebuah persatuan
sukarela Pusat Anti Alkoholik Malaysia (PAAM). AA mem-
bantu orang panyak da?'peminum menyadari masalah alko-
holisme dan memberikan bantuan atau bimbingan kepada |
mereka yang alkoholilk serta‘memulihkan mereka melalui

berbagal cara atau pendekatan.
7. Badan Dakwah Iglamiah

Badan Dakwah Islamiah ini adalah gabungan dari be-
berapa bﬁah badan agama lain yang terdiri dari pada :
a, Pertubuhan Arqam |
b. Pertubuhan ABIM (Angkatan Belia Islam Malaysia)
¢. Pertubuhan PZRKIM (Pertubuhan Kebajikan Islam Malayé

sia)

Pertubuhan Arqam berpusat di Sungal Pencala, Sela-
ngor. Antara aktivitas-aktivitas yang di jalankan adalah
kursus kefshaman Islam jangka pendekryang di jalankan
pada tiap-tiap akhir tahun dan terbuka kepada segua

umat Islam di Malaysla dan dijélankan di Perkampungsan
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Sungal Pencala, Kemudian juga mengadakan lawatan-lawatan
ke luar negeri untuk -membuat penyelidikan tentang per-
kembangan agama Islam di dunia sambil menyebarkan Dakwah
Ialamiah., Antara negara yang dilawati adalah Thailand,
London, Korea dan lain-lain. Ceramah-ceramah sering kalil

diadakan baik di pusat maupun di cabangnya,

ABIM pula yaﬁg ditubuhkan pada tahun 1970 adalah
hasil penggemblengan tenaga bella Islam dari pusat-pusab
" pengajian tinzgi di dalam dan di luar negeri. Aktivitas
yvang di jalankan oleh ABIM adalah menyampalkan dakwah
Islam kepada semua orang dan pada semua peringkat yang
~ bermanfaat dan yang tidak bertentangan dengan ajaran
Islam,

PERKIM badan dakﬁah men jalankan dakwah Islam yang
ditubuhkan pada bulan Agustus 1960 bertujuan menjalan-
kan dakwah Islamiah kepada orang-orang Islam dan bukan
Islam melalul berbagal media dan'sesﬁai dengan peraturan
atau undang-undang, kebajikan seperti memberi bantuan,,l
derma, beasiswa atau dermasiswa kepada mereka yang be-
nar-benar wajar atau berkelayakan, menjalankan amal
jariah kepada orang saklt, miskin dan daif. PZREKIM juga
mengadakan ker jasama dengan pertubuhan dan badan-badan
Islam lain demil kemajuan Agama Islam dan keglatan-kegi-

atan lainnya yanzy menyangkut bentang Dakwah Islamiah,

Antara aktivitas-aktivitas yang dijalankan oleh

PSRKIM adalah mengadakan kelas-kelas bimbingan untuk
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saudara-saudara baru yang diadakan sepanjang waktu di
bangunan Klinik PERKIM dengan percuma dan mengadakan
ceramah agama serta kursus-kursus dakwah dengan jalan
mengundang penceramah-penceramah baik dari lingkungan
nya sendiri maupun dari luar pertubuhannya.

Dapat disimpulkan bahwa penubuhan {perujudan} dan
kegiatan-kegihtan yang dilaksanakan oleh badan-badan
dakwah islam ini adalah untuk mewujudkan kebahagiaan
dan kese jahteraan hidup umat. Melalul bimbingan-bimbing-
an Islamiah tadilah dapat dipenuhi tujuan, kebutuhan jas-

mani dan rohani dari setiap ummah,.

Di Indonesia badan-badan bimbingan dan konseling
Yang ada di luar sekolah bernaung di bawah IPBI (Ikatan
Petugas Bimbingan Indonesia). Badan-badan lain yang ada
di luar sekolah adalah berupa Klinik-klinik konsultasi
baik di kelola secara kelompok seperti : Klinik Konsul-
tasi Remaja (KKR) Jakarta,maupun yang dikelola secars
pribadil atau perorangsan. '

Secara terinventasrisir badan-badan bimbingan di
luar sekolah sampai saat ini belum dapat diketahui se-
cara kuantitatif maupun kualitatif, Hal ini mungkin di
sebabkan beberapa keterbatasan sgperti tenags, keahlian
dan ruang lingkup garapannya serta pandangan masyarakat

‘terhedap eksistensl pelayanan bimbingan dan konseling.



BAB VI
KESIMPULAN

Sebagai disiplin ilmu bidang pelayanan bimbingan

dan konseling telah berkembang permulaan abad 20 di buﬁi
Amerika Serikat. Tahun 1908 adalah merupakan priode dima-
na dasar-dasar ilmiah bimbingen dan konseling diletakkan
oleh beberapa ahli psikologi dan pendidikan., Gerakan bim-
bingan pada mulanya dipelopori secara individual dan meng-
arahkan pandangannya atau perkembangannya pada (1) peman -
faatan pengukuran psikologis, (2) mental hygiene dan, (3)
vokasional guldance. Pada tahun 1950-an gerakan ini mem -
~peroleh momentum yang amat baik, dimana sasarannya adalsah
si swa sekolah menengah yang pada diri mereka terpendam se-
genap potensl yang hebat untuk dikembangkan. Bimbingan dan
konseling yang sudah mendapat tempat di masyarakat Amerika
juga mengembangkan sayapnya ke negara-negara lain di Asia

termasuk Indonesia dan Malaysia,

Di Indonesia, bimbingan dan konseling mulal diperbin--
cangkan secara terbuka baik mglalui seminar-lokakarya mau-
pun melalui rapat-rapat para shli tahun 1962, Perbincangan
ini pada mulanya bersumber dari kenyataan di lapangan yai-:
tu ditandal dengan adanya perubahan sistem pe ndidikan di
SMA ( SMA Gaya Baru ) yang tidak mengenal lagi penjurusan
siswa di kelas I melainkan di kelas II. Untuk itu diperlu-
kan tenaga ahli yang bisa mengamati dan mengungkapkan po -

tensi siswa sepertl bakat, minat dan kemampuan lainnya,
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Untuk pengembang selanjutnya, rapat, pertemuan dan
Seminar-lokakarya ﬁetap diadakan dan puncak dari semua ke-
giatan itu adalah didirikannya jurusan bimbingan dan penyu-
luhan di FKIP/IKIP Bandung tahun 1963 /1964, Seiring dengan
itu mulai pula tumbuh dan dilaksanakan bimbingan dan konse-
ling di sékolah—sek&lah menengah, Dengan diperkenankannya
oleh pemerintah sekolah pembangunan seperti SMPP dan PPSP
tahun 1970-an maka peranan konselor mendapat perhatian gu-
na untuk mengarah siswa ke jurusan tertentu sesual dengan
poteensl dan perbedaan individunya.

Puncak pemantapan status pelayanan bimbingan dan kon-
seling di sekoiah terwujud melalul ditetapkannya kurikulum
1975 71976 yang berlaku untuk Sekolah Dasar dan Sekolah Me~
nengah di seluruh Indonesia. Dan se jalan dengan itu pula
organisasi profesi menghimpun para petugas yang bergerak
dalam pelayanan bimbingan dan konseling dalam suatu wadah
Ikatan Petugas Bimbingan Indonesia (IPBI)., Pengakuan pen-
tingnya pelayanan bimbingan dan konseling di Indonesia itu
dituangkan ke dalam kurikulum 1975 buku IIIC yaitu tentang
pelaksanaan bimbingan dan konseling.di SMTP /SMTA disempur-
nakan lagi melalui kurikulum 1984 yang dilengkapi lagi de-

ngan pedoman pelaksanaan Bimbingan Karir,

Di Malaysia bidang pelayanan bimbingan dan konseling
mulai dilaksanakan tahun 1960-an dalam bentuk bimbingan pe-
kerjaan /Jabatan (vocational guidance), Hal ini berarti per=-
kembﬁngan bimbingan dan konseling lebih awal dimulai Malay-

sia dibandingkan dengan negara Indonesia.



17
~ Faktor yang melatar belakangi perlunya pelayanan
bimbingan dan konseling di Malaysia antara lain adalah
masalah keluarga, pekerjaan, perhubungan, perubahan nilai,
penyalah gunaan dadah, penempatan dan latar belakang ras
yang berbeda seperti Melayu, Cina, India serta lain-lain
sebagainya.

Sedangkan di Indonesia faktor yang melatar belakangi
perlunya pelayanan bimbingan dan konseling pada prinsip
nya tidak jauh berbeda dengan negara Malaysia, tetapl le-
bih ditekankan oleh masalah demokrasi bidang pendidikan,
perbedaan individu dan sebagalnysa.

Lahir éefta berkembangnya pelayanan bimbingan dan
konseling di Malaysia dlawall dengan Surat Edaran Kemen-
trian Pelajaran Malaysia ke seluruh sekolah~sekolah baik
sekolah Dasar maupun Sekolah Menengah. Caranya di setiap
sekolah dilantik guru bimbingan (konselor)'oleh kepala
sekolah yang bersangkutan dengan beberapa asas kemudahan
diawal pelaksanaaah tugasnyasa.

.Berbeda dengan Malayéia, konselor di Indonesia tidak
dilantik oleh Kepala Sekolah melainkan ditunjuk oleh seko-
iah berdasarkan berapa pertimbangan kualifikasl, ijazah
dan pengalaman dengan berpedoman kepada tuntutan, saran
dan persyaratan lainnya yang ditentukan para ahli dan pe-
rintah dalam hal ini Menteri Pendidikan dan Kebudayaan,

Diawal pelaksanaan tugasnya, konselor, guru bimbing-
an di sekolah-sekolah Malaysia banyak mendapat tantangan
baik yang datang dari pihak sekolah sendiri maupun dari

" pihak lain. Dari sekolah antara lain rasa enggannya guru
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untuk melaksanakan tugas Iini, karena banyaknya jam meng -
ajar ( 32-34 jam'seminggu) ditambah lagi dengan tugas se-
bagai konselor, Di samping itu juga dituduh Eersekongkol
de ngan murid, apabila siswa tidak mau mengungkapkan mas-
alahnya kepada guru mata pelajaran dan tidak maunya guru
mata pelajaran bekerjasama dengan konselor sekolah,
Tetapi berkat ketabahan dari guru bimbingan dan dirasakan
perlunya pendekatan psikologis dalam mendidik siswa sesuai
dengan perbedaannya, akhirnya profesi ini diakui d4an diper-
lukan adanya demi perkembangan anak didik, _
Masalah-masalah yang dialami guru bimbingan diawal
pelaksanaan tﬁgasnya juga dirasakan dan dialami oleh kon-
selor-konselor sekolah 41 Indonesia gseperti rasa ketidak
percayaan pihak sekolah akan keberadaan dan kemahpuan kon-
selor, keengganan murid untuk berkonsultasi ataun memanfaati
kan pelayanan bimbingan disamping kekurangan fasilitas pe-

nun jang lainnya,

Sesual dengan tahap perkembangannysa, saat ini di Malay-
sia profesi -bimbingan dan konseling semakin diskui keberada-
annya dan mendapat tempat di masyarakat Malayslsa, apalagi
dukungan dari pemerintah dalam hal ini Kementrian Pelajaran
Malaysia terutama dalam penjabaran tugas-tugas yang harus
dilaksankan konselor terhadap siswa, demi tercapainya tuju-
an pendidikan negara.

Dukungan pemerintah itu beralasan sekall karena, tené-

ga-tenaga konselor sangat diperlukan diberbagai bidang anta-

[ ———.
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ra lain di sekolah, mulai dari pendidikan dasar sampai |
ke perguruan tinggi, maktab-maktab, Agensi-agensi pemulih-
an, Klinik kesehatan jiwa, Rumah sakit, Agen-agen peker ja-
an , Agen-agen konseling, Pusat diagnostik, Jabatan-Jabat-
an pelajaran negeri, Agen-agen Sukan, perindustrian, per -
nisgaan dan unit-unit konseling lainnya. Dengan kata lain’
tenaga konselor sangat dibutuhkan baik di dalam sekolah

maupun di luar sekolah.

D1 Indonesia perhatiap pemerintah terhadap profesi
bimbingan sudah ada, ditandai dengan‘pengangkatan lulusan
bimbingan dan konseling sebagal guru di sekolah-sekolah
menengah., Tetapl pengamgkatan lulusan bimbingan dan kon-
seling sebagal konselor sampal saat 1ni belum ada., Dengan
kata lain legimitasl itu belum ada terwujud sebagaimana
halnya dengan Malaysia, Di saﬁping itu perhatian masyara-
kat akan profesi bimbingan sampail saat ini belum menggem-
birakan.

Dilihat dari isi1 den kegiastan-kegiatan bimbingan dan
konseling, Malaysia telah melaksanakan kegiatan bimbingan
karir tahun 1960-an, walau dikelola oleh gerakan-gerakan
sukarela, Sedangkan kegiatan bimbingan karir sudah dimu-
lainya di sekolah~sekolah oleh . guru-guru bimbingan se jalan
dengan perkembangan bimbingan tahun 1960-an,

Di Indonesia isi dan kegiatan bimbingan tidak jauh
berbeda dengan Malaysia, khusus mengenai kegiatan bimbing-
an karir secara formal dituangkan dalam kurikulum SMA 1984
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tetapi secara informal sudah dimulai juga tahun 1960-an
8¢ jalan dengan perkembangan bimbingan dengan cara membe-
rikan informasi pendidikan/jabatan melalui pengajaran

vokasional yang ada di1 sekolah-sekolah,

Disisi 1lain, badan-badan bimbingan di lusr sekolah

Yang ada di negara Malaysia antara lain :

1. Persatuan Meﬁcegah Dadah Malaysia (PEMADAM)

2, Persatuan Konselor Malaysia (PERKAMA)

5. Lembaga Pendudukan dan Pembangunan Keluarga Negara
4. Penerangan Pasar Buruh ( PPB)

5. The Befrienders ( Sejenis pusat pelayanan Bimbingan )
6. Alcoholic Anonymous (AA)

7. Badan Dakwah Islamiah.

Di Indonesia badan-badan bimbingén dan konseling yang
ada di luar sekolah bernaung di bawah IPBI. Badan-badan la-
in yang sudah mengarah kepada itu antara lain KKR (Klinik
Konsultasi Remaja} DKI Jakarta, LKPBI dan 1ain-1ainya yang
masih mencari-cari identitas. Dengan demikian dapat disim-
pulkan bahwa badan-badan bimbingan di luar sekolah yang
ada di Indonesia belum berkembang, belum banysk sesual dé-
ngan kondisi negara Malaysia,

Terakhir dapat disimpulkan bahwa di bidang pelayanan
bimbingan dan konseling negara Malaysia lebih awal berkem-

bangnya dibandingkan dengan Indonesia,
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